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NUR ANIDA (E111 12 005). Keterlibatan Komunitas pada Pilkada di 
Kabupaten Soppeng Tahun 2015. Dibimbing oleh  A. Yakub dan A. 
Naharuddin. 
Negara demokrasi masyarakat merupakan satu-satunya pemegang 
kedaulatan tertinggi, sehingga tidak dapat di pungkiri dalam lapisan 
masyarakat terkadang terbentuk kelompok-kelompok sosial seperti 
komunitas, ormas, LSM, dll yang dapat menentukan bagaimana perjalanan 
kehidupan berdemokrasi. Perkembangan komunitas di Sulawesi Selatan 
cukup tinggi, yang terbentuk dari setiap berbagai lapisan masyarakat, 
bahkan komunitas masyarakat umum dan komunitas pemuda memiliki 
peranan yang cukup penting pada pelaksanaan pemilu di Kabupaten 
Soppeng. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan komunitas 
pemuda 72 yang ada di Kabupaten Soppeng dalam memenangkan 
pasangan A. Kaswadi Razak-Supriansa pada pelaksanaan pilkada di 
Kabupaten Soppeng tahun 2015. Dalam mencapai tujuan tersebut, penulis 
melakukan penelitian menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis 
dengan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam, dengan masyarakat yang 
dianggap paham dengan masalah yang diteliti. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran komunitas dalam 
memenangkan pasangan calon A. Kaswadi Razak dan Supriansa  pada 
pilkada adalah adanya kerjasama antara komunitas yang satu dengan yang 
lain, terbentuknya komunitas yang begitu banyak berpotensi terjadinya 
konflik, akan tetapi komunitas mampu meredam hal tersebut dengan 
menjalin solidaritas sosial antara sesama anggota maupun masyarakat. 
Untuk lebih memaksimalkan partisipasi politik dengan adanya kesadaran 
tanpa ada kontrak politik didalamya, Komunitas tersebut juga melakukan 
peran dalam lingkup eksternal yang mampu menjaga agar tidak terjadi 
money politik, mensosialisasikan visi dan misi calon serta berperan sebagai 
relawan dengan menyarankan masyarakat memilih untuk memaksimalkan 
dukungan kepada calon tanpa ada unsur paksaan didalamnya 










NUR ANIDA (E 111 12 005). Keterlibatan komunitas pada pilkada di 
Kabupaten Soppeng tahun 2015. Supervised by. A. Yakub and A. 
Naharuddin. 
A democracy state, the people are the only holder of supreme sovereignty, 
so it cannot be denied in society that sometimes social groups are formed 
such as communities,organizations, NGOs,etc. That can determine how 
democratic life journey. The development of the communities in south 
Sulawesi are quite high, which are formed from different layer of society, 
even the public communities and youth communities have an important role 
in elections of regency of Soppeng. 
 This research was aimed to determine the role of the youth 
community 72 in Soppeng in winning of A. Kaswadi Razak-Supriansa on 
election in Soppeng  2015. To achieve these objectives, the writer 
conducted research by using a type of descriptive analysis with qualitative 
research methods. The collecting was done by using in-depth interviews, 
with people who were considered to be familiar with the issues examined. 
The results showed that role of the youth community 72 in the 
winning of the pairs of candidates A. KaswadiRazak and Supriansa on the 
elections is because there is cooperation between communities from one 
another. Often seen that the formation of a community has so much 
potential for conflict, but this community was able to reduceit by establishing 
social solidarity among the members and and the society. For to maximize 
of  participation for their consciousness without any political contract that 
act, this community performed a role in the external sphere that was able to 
guard against the money politics. This  community also played a role to 
disseminate the candidate’s vision and mission and served as volunteers to 
advise people choosing to maximize support to candidates without any 
coercion in it. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perubahan dalam perpolitikan Indonesia sejak berakhirnya rezim 
kepemimpinan Soeharto telah memberikan peluang yang cukup besar pada 
pelaksanaan demokrasi yang sesungguhnya, dimana pasca era Orde Baru 
lahirlah reformasi dan terjadi perubahan pada sistem politik di Indonesia 
yaitu sistem politik dimana Indonesia pada tahun 2005 menjadi sebuah isu 
yang menyita banyak perhatian masyarakat, dimana Indonesia menjadi 
Negara yang kian menghargai hak dari warga negaranya dalam 
menentukan pemimpinnya, hal ini dikarenakan untuk pertama kalinya 
Indonesia melaksanakan pemilihan langsung. Pemilihan langsung 
merupakan bagian dari transformasi politik yang meletakkan rakyat sebagai 
komponen penting dalam menentukan siapa sesungguhnya yang menjadi 
pemerintah sesuai dengan kehendaknya.  
Dewasa ini pemberian suara terdapat dihampir semua sistem politik, 
baik demokratis maupun otoriter tentu dengan fungsi dan tujuan yang 
berbeda, dinegara yang berpartai tunggal misalnya partisipasi lebih 
ditujukan pada pemberian kesempatan pada elit untuk berpropaganda dan 
memobilisasikan rakyat, sementara pada negara demokratik partisipasi 
rakyat bertujuan untuk bisa mempengaruhi kebijakan politik negara1 
                                                          




Salah satu indikator dari sistem demokrasi adalah pelaksanaan 
pemilihan umum. Pemilu yang dilaksanakan pada suatu negara, yaitu 
pemilu yang berfungsi sebagai legitimasi sistem politik dan pemerintahan 
suatu partai, pelimpahan masyarakat kepada orang atau partai,rekrutisasi 
elite politik, representasi pendapat dan kepentingan para pemilih serta 
sebagai sarana mobilisasi massa pemilih, demi nilai-nilai masyarakat, 
tujuan-tujuan dan program-program politik, kepentingan partai politik 
peserta Pemilu.2 
Negara demokrasi, masyarakat merupakan satu-satunya pemegang 
kedaulatan tertinggi, sehingga tidak dapat di pungkiri bahwa masyarakatlah 
yang dapat menentukan bagaimana perjalanan kehidupan berdemokrasi 
pada negara tersebut. Pemilu tahun 2004 telah membuka momentum bagi 
kontrol popular masyarakat serta menjadi ruang terpenting bagi masyarakat 
untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses demokratisasi. Dengan 
berperan sebagai pemilih, masyarakat memani-festasikan prinsip-prinsip 
demokrasi yang mendasar, yaitu control (popularcontrol) dan kesetaraan 
(equality). Dengan kegiatan memilih (voting), masyarakat dapat 
menggunakan hak dan kebebasan pribadinya untuk ikut berpartisisi serta 
mengontrol pengambilan keputusan publik dan pengambilan kebijakan 
publik secara langsung. Konsep ‘satu individu satu suara mengilustrasikan 
prinsip kesetaraan yang menopang proses demokratisasi.3 
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Pemerintahan yang sebelumnya bersifat sentralistik berubah 
menjadi desentralistik artinya pemerintahan pusat memberikan wewenang 
kepada daerahnya masing-masing untuk memilih kepala daerah dan 
wakilnya. Disamping itu, perubahan sangat signifikan terhadap 
perkembangan demokrasi di daerah, sesuai dengan tuntutan reformasi 
adalah pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung, 
dan tidak lagi dilakukan melalui pemilihan di DPRD. 
Ruang demokrasi itu terletak pada Implementasi otonomi daerah 
yang diatur dalam UU No. 32 tahun 2004 yang di dalamnya dijelaskan 
sebagai berikut: pembetukan daerah pada dasarnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat, di samping sebagai sarana pendidikan politik di 
tingkat lokal. Dalam konteks itu, kepala daerah yang terpilih nantinya bisa 
menjalani asas desentralisasi,4karena ia adalah pejabat yang dekat dengan 
masyarakat lokal dan diharapkan lebih peka terhadap segala permasalahan 
daerahnya masing-masing, karena lebih mengerti segala yang dibutuhkan 
oleh masyarakatnya. Oleh karena itu, otonomi daerah mempunyai 
tanggung jawab terhadap rakyat secara langsung dan dibebankan kepada 
kepala daerah terpilih melalui pilkada langsung. 
                                                          
IDEA, 2001), dalam Ign, Ismanto, Pilkada dan Dinamika Politik Lokal 2009, hal. 15, 
Pemilihan 
Pemilihan Presiden secara Langsung 2004, Dokumentasi, Analisis dan Kritik, 2004., hal. 121. 




Sebagaimana halnya daerah lain di Indonesia, Kabupaten Soppeng 
juga telah menyelenggarakan pemilihan secara langsung. Pelaksanaan 
pemilihan umum kepala daerah Kabupaten Soppeng, diharapkan berjalan 
secara jujur dan adil. Kandidat yang hendak maju menjadi kepala daerah 
diharapkan berkompetisi secara sehat. Pemilih juga diharapkan memiliki 
pertimbangan yang rasional dalam menentukan pilihannya, supaya calon 
yang terpilih menjadi kepala daerah adalah benar-benar orang yang 
memiliki kemampuan dalam bidang politik yang cukup baik, khususnya 
dalam mengutamakan kepentingan rakyat yang telah memilihnya. Dengan 
demikian kualitas kepala daerah yang dihasilkan bisa semakin lebih baik 
Namun masyarakat, tidak sedikit orang yang memilih kandidat 
kepala daerah karena dipengaruhi oleh interaksi sosial serta pertimbangan 
sosiologis yang mereka jalin dengan orang lain dalam kelompok-kelompok 
sosial lain. Padahal sebenarnya kelompok-kelompok sosial tersebut tidak 
terkait secara langsung dengan kegiatan politik. Dalam konteks ini, 
keputusan mereka memilih politisi tertentu untuk menjadi kepala daerah 
tidak disertai dengan kalkulasi politik yang cermat. Sebagian dari mereka 
pergi ke bilik suara hanya berbekal informasi yang tidak utuh tentang politisi 
kandidat yang dipilihnya. 
Perilaku memilih masyarakat Soppeng dalam berbagai studi literatur, 
perilaku memilih masyarakat dalam setiap konteks pelaksanaan pilkada, 
terkadang masyarakat tidak memperhatikan apa yang menjadi kompetensi 
komitmen dalam mengutamakan kepentingan masyarakat serta karier 
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politik yang telah dijalani oleh calon. Tendensi demikian memunculkan tiga 
variasi yang berbeda pada perilaku memilih masyarakat pada Pemilihan 
Kepala Daerah Kabupaten Soppeng. Ketiga variasi tersebut yaitu: pertama, 
masyarakat memilih calon kepala  daerah dilatarbelakangi oleh persamaan 
keyakinan yang dianut antara calon kepala daerah dengan masyarakat, 
kedua, masyarakat memilih kandidat berdasarkan pada pertimbangan 
program kerja yang akan dijalankan oleh partai politik dan ketiga 
masyarakat memilih calon walikota berdasarkan pada pemberian materi 
baik dalam bentuk barang maupun dalam bentuk uang yang dilakukan oleh 
calon/tim sukses pada saat kampanye. Ketiga variasi inilah yang 
mendominasi alasan masyarakat dalam menentukan pilihannya kepada 
calon kepala daerah pada pelaksanaan Pemilihan kepala daerah 
Kabupaten Soppeng tahun 2015. 
Sebagai suatu organisasi, partai politik secara ideal berfungsi untuk 
mengaktifkan dan melakukan mobilisasi kepada rakyat, mewakili 
kepentingan tertentu, memberikan jalan kompromi bagi pendapat yang 
saling bersaing, serta menyediakan sarana suksesi kepemimpinan politik 
secara absah (legitimate) dan damai.5. Kehadiran partai politik sebagai 
sarana untuk mewadahi rakyat menjelang pemilu adalah peran yang sangat 
penting.Perkembangan komunitas disetiap daerah di Indonesia cukup 
banyak, kelompok komunitas tersebut terbentuk karena adanya persamaan 
                                                          




nasib dari berbagai latar belakang masyarakat, mulai dari komunitas 
remaja, komunitas pemuda bahkan komunitas masyarakat secara umum 
dapat secara mudah terbentuk disetiap daerah di Indonesia. Potensi 
komunitas dengan anggota yang cukup banyak memiliki pengaruh dalam 
masyarakat, sehingga elit-elit politik mulai tertarik untuk melakukan 
pendekatan langsung kepada komunitas tersebut yang dianggap dapat 
memberikan dukungan dalam setiap kontes politik. Tidak jauh berbeda dari 
daerah lain di Indonesia, di Sulawesi Selatan juga perkembangan 
komunitas cukup tinggi, mulai dari komunitas masyarakat menengah keatas 
sampai komunitas masyarakat menengah kebawah, bahkan komunitas 
masyarakat umum dan komunitas pemuda memiliki daya tarik tersendiri, 
kehadiran komunitas selama ini bahkan membuat partai politik melirik 
komunitas tersebut sebagai sarana yang dapat digunakan untuk 
memobilisasi massa menjelang pelaksanaan pemilihan umum. 
Calon kepala daerah dan Partai politik sebagai wadah untuk 
masyarakat, bahkan seringkali menjelang pilkada partai politik dan calon  
membentuk komunitas karena faktor kesamaan tujuan. Komunitas 
(community) berasal dari kata latin communire (communio) yang berarti 
memperkuat. Dari kata ini dibentuk istilah komunitas yang artinya 
persatuan, persaudaraan, kumpulan, bahkan masyarakat secara samar-
samar mengarikan komunitas disisipi pengerian tempat tinggal bersama, 
secara umum komunitas adalah suatu kelompok yang menunjukkan 
adanya kesamaan kriteria sosial sebagai ciri khas keanggotaan seperti 
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kesamaan tempat / daerah, kesamaan profesi, kesamaan hobby, dsb. 
Contoh : kelompok warga desa, kelompok karyawan pemuda, kelompok 
petani dan lain-lain.   
 Kehadiran komunitas-komunitas tersebut merupakan salah satu 
wujud dari kelompok penekan, kemudian komunitas tersebut jika terlibat 
lebih jauh dan memiliki kepentingan politik, ekonomi, dan kekuasaan 
sehingga tidak menutup kemungkinan berubah menjadi kelompok 
kepentingan 
Fenomena menarik yang terjadi pada pemilihan kepala daerah 
Kabupaten Soppeng dimana adanya keterlibatan komunitas-komunitas 
khususnya komunitas pemuda pada pelaksanaan Pemilihan Kepala 
Daerah tahun 2015. Kelompok sosial tersebut bukan hanya memiliki 
karakteristik interaksi politik tersendiri yang berbeda, tetapi juga 
mengembangkan cara atau strategi tersendiri dalam melakukan perannya 
mempengaruhi pemilih untuk calon kepala daerah. Hal ini dikarenakan 
dalam kehidupan masyarakat yang masih dalam proses belajar 
berdemokrasi seperti Indonesia, yang mana transisi demokrasi tersebut 
ditandai dengan dinamika politik yang cepat, kompetisi dan konflik 
dikalangan elite, acapkali terlihat bahwa kelompok pemuda dan kelompok 
pertemanan memiliki cukup berpengaruh karena dilatar belakangi dari 
persamaan keyakinan. 
Maka dari hal tersebut penelitian ini mencoba melihat bagaimana 
peran komunitas dalam memenangkan pasangan calon kepala daerah A. 
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Kaswadi Razak-Supriansa Mannahau, apakah komunitas tersebut 
melakukan mobilisasi terhadap masyarakat sehingga kecenderungan 
masyarakat memilih berdasarkan pada pertimbangan yang disarankan oleh 
komunitas dalam masyarakat atau program partai politik atau justru 
sebaliknya partai politik yang memiliki kecendurungan yang lebih dominan 
dalam mempengaruhi masyarakat, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat 
kepercayaan masyarakat di Kabupaten Soppeng tersebut terhadap partai 
politik masih tinggi atau tingkat kepercayaan masyarakat kepada partai 
politik mengalami penurunan. Serta melihat komunitas tersebut berperan 
hanya sebagai relawan kelompok penekan atau bahkan memiliki 
kepentingan di dalamnya, karena komunitas-komunitas tersebut bahkan 
dibentuk oleh para calon kepala daerah, diantara komunitas besar tersebut 
adalah komunitas Delta 72, komunitas BARAK 72, komunitas WANEMO 
komunitas MARICA 72, dan Komunitas MALUCCA 72 dalam pelaksanaan 
pilkada. Selain komunitas tersebut kelompok-kelompok pemenangan calon 
kepalah daerah tersebut tergabung dalam relawan yang jumlahnya cukup 
banyak tersebar di setiap daerah di Kabupaten Soppeng. 
Awal terbentuknya komunitas 72 dalam mendukung pasangan H. A. 
Kaswadi Razak pada pelaksanaan pilkada pada tahun 2010, jumlah 
kelompok komunitas yang terbentuk pada pilkada sebelumnya hanya 
bergabung sekedar dalam pelaksanaan kampanye, akan tetapi menjelang  
pelaksanaan pilkada tahun 2015 pendukung A. Kaswadi Razak yang 
sebelumnya gagal memenagkan calon mulai bergerak dengan membentuk 
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kelompok komunitas bukan saja di lapisan masyarakat tertentu tetapi 
hampir diseluruh lapisan masyarakat yang terdapat disetiap daerah, seperti 
komunitas anak motor, komunitas petani, komunitas remaja masjid, semua 
komunitas tersebut terbentuk untuk memberikan dukungan yang maksimal.  
Berikut pemetaan kelompok komunitas-komunitas pendukung 
pilkada Kabupaten Soppeng tahun 2015 
Lutfi halide dan Andi Zulkarnain 
Soetomo 
A. Kaswadi Razak dan Supriansa  
mannahau 
Wanemo Delta 72 
Komunitas 59 Barak 72 
Komunitas tukang ojek 99 community 
Forum akar rumput ABM 72 
Kelompok tani Wahyu group community 
 
AW 72 community 
Densus 72 
 Mawar community 
 Marica 72 community 
 Malucca 72 community 
 Athida Community 
 Kayangan team 
 Parbet Community 
 Komunitas Modeling 
 Kelelawar community 
 Pukat Harimau 










1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana peran komunitas pemuda dalam memenangkan 
pasangan AKAR-SUPER dalam pilkada 2015 di Kabupaten 
Soppeng? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
Menggambarkan peran komunitas pemuda dalam memenangkan 
pasangan A. Kazwadi Rasak-Supriansa Mannahau  
1.4  Manfaat Penelitian  
Secara teoritis maupun praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan  manfaat sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Akademik 
1 Sebagai tambahan literatur atau bahan kajian dalam studi ilmu politik 
2 Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang ingin 
melihat peranan komunitas dan partai politik di Kabupaten Soppeng.  
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1.4.2  Manfaat Praktis 
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pemilihan umum 
kepala daerah dalam membentuk masyarakat pemilih yang lebih 
baik di masa yang akan datang. 
2. Input bagi partai politik dalam melaksanakan tugas dan fungsinnya 
sesuai konstutusi dalam penyelenggaraan  pilkada. 
3. Bagi partai politik dan calon kepala daerah, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan dalam memberikan pendidikan politik kepada 
masyarakat agar setiap event politik melalui pemilihan secara 
langsung tidak menimbulkan tingkat kerawanan sosial yang 














Dalam bab ini yang akan dibahas ada Tujuh aspek yaitu : Pertama  
Konsep Partisipasi, Kedua Konsep kelompok dalam Civil society, Ketiga 
Konsep Kekerabatan, Keempat kerangka pemikiran, dan Kelima skema 
pemikiran. hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut. 
2.1 Konsep Partisipasi 
 Partisipasi merupakan salah satu aspek penting demokrasi. Asumsi 
yang mendasari demokrasi (dan partisipasi) adalah orang yang paling tahu 
tentang apa yang paling baik bagi dirinya adalah orang itu sendiri.6 Karena 
keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah 
menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga masyarakat, warga 
masyarakat berhak ikut serta menentukan isi keputusan politik. Oleh karena 
itu, yang dimaksud dengan partisispasi politik adalah keikutsertaan warga 
negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut atau 
mempengaruhi hidupnya. 
 Partisipasi politik juga merupakan kegiatan warga negara biasa 
dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan 
umum dan dalam ikut menentukan pemimpin pemerintahan. Kegiatan yang 
dimaksud, antara lain, mengajukan tuntutan, membayar pajak, 
melaksanakan keputusan, mengajukan kritik dan koreksi atas pelaksanaan 
                                                          
6 Daniel Lerner. 1958. The passing of traditional society. Glencoe, II.: the free press 
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kebijakan umum, mendukung atau menentang calon pemimpin tertentu, 
mengajukan alternatif pemimpin, dan memilih wakil rakyat dalam pemilihan 
umum. Dalam hal ini, partai politik mempunyai fungsi untuk membuka 
kesempatan, mendorong dan mengajak para anggota masyarakat lain 
untuk menggunakan partai politik sebagai saluran kegiatan mempengaruhi 
proses politik. Jadi partai politik merupakan wadah partisipasi politik. 
 Berikut ini dikemukakan sejumlah “rambu-rambu” partisipasi politik. 
Pertama, partisipasi politik yang dimaksudkan berupa kegiatan atau 
perilaku luar individu warga negara biasa yang dapat diamati, bukan 
perilaku dalam yang berupa sikap dan orientasi. Hal ini perlu di tegaskan 
karena sikap dan orientasi individu tidak selalu termanifestasikan dalam 
perilakunya. Kedua, kegiatan itu diarahkan untuk mempengaruhi 
pemerintah selaku pembuat dan pelaksana keputusan politik. Ketiga, baik 
kegiatan yang berhasil (efektif) maupun yang gagal mempengaruhi 
pemerintah termasuk dalam konsep partisipasi politik. Keempat kegiatan 
mempengaruhi pemerintah tanpa menggunakan perantara individu dapat 
dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. 
2.1.1 Bentuk-Bentuk Partisipasi Polkitik 
 Bentuk-bentuk partisipasi politik dapat dilakukan melalui berbagai 
macam kegiatan dan melalui berbagai wahana. Namun bentuk-bentuk 
partisipasi politik yang terjadi di berbagai negara dapat dibedakan menjadi 
kegiatan politik dalam bentuk konvensional dan nonkonvensional, 
sebagaimana dikemukakan oleh Gabriel Almond. Bentuk 
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partisipasi politik menurut Gabriel Almond dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu bentuk konvensional dan bentuk non konvensional. 
1. Bentuk komvensional 
a. dengan pemberian suara (voting) 
b. dengan diskusi kelompok 
c. dengan kegiatan kampanye 
d. dengan membentuk atau bergabung dengan kelompok 
kepentingan 
e. dengan komunikasi individual dengan pejabat politik atau 
administratif 
f. dengan pengajuan petisi 
2. bentuk nonkonvensional antara lain: 
a. Kegiatan Pemilihan, yaitu kegiatan pemberian suara dalam 
pemilihan umum, mencari dana partai, menjadi tim sukses, 
mencari dukungan bagi calon legislatif atau eksekutif, atau 
tindakan lain yang berusaha mempengaruhi hasil pemilu; 
Kegiatan pemilu tahun 2014 yang diikuti oleh partai yang lolos 
verifikasi KPU merupakan contoh dari kegiatan pemilihan 
b. Lobby, yaitu upaya perorangan atau kelompok menghubungi 
pimpinan politik dengan maksud mempengaruhi keputusan 
mereka tentang suatu isu. 
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c. Kegiatan Organisasi, yaitu partisipasi individu ke dalam 
organisasi, baik selaku anggota maupun pemimpinnya, guna 
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemerintah. 
d. Contacting, yaitu upaya individu atau kelompok dalam 
membangun jaringan dengan pejabat-pejabat pemerintah guna 
mempengaruhi keputusan mereka, dan  
e. Tindakan Kekerasan (violence), yaitu tindakan individu atau 
kelompok guna mempengaruhi keputusan pemerintah dengan 
cara menciptakan kerugian fisik manusia atau harta benda, 
termasuk di sini adalah huru-hara, teror, kudeta, 
pembutuhan politik (assassination), revolusi dan 
pemberontakan. 
Sedangkan Ramlan Surbakti menyatakan bahwa partisipasi politik warga 
negara dibedakan menjadi dua, yaitu partisipasi aktif dan partisipasi pasif. 
1.  Partisipasi aktif 
Partisipasi aktif yaitu kegiatan warga negara dalam ikut serta menentukan 
kebijakan dan pemilihan pejabat pemerintahan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara demi kepentingan bersama. Bentuk partisipasi 
aktif antara lain mengajukan usulan tentang suatu kebijakan, mengajukan 
saran dan kritik tentang suatu kebijakan tertentu, dan ikut partai politik. 
2. Partisipasi pasif 
Partisipasi pasif yaitu kegiatan warga negara yang mendukung jalannya 
pemerintahan negara dalam rangka menciptakan kehidupan negara yang 
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sesuai tujuan. Bentuk partisipasi pasif antara lain menaati peraturan yang 
berlaku dan melaksanakan kebijakan pemerintah.  
2.2 Konsep Kelompok dalam Civil Society 
Kecenderungan individu untuk mengelompokkan berdasarkan ras, 
lokasi geografi, dan kepentingan, dilihat sebagai hal yang alamiah, baik itu 
oleh ahli teori sejarah maupun ilmuan politik kontenporer. Maka tak 
mengherankan bahwa kelompok-kelompok dilihat dengan cara ini oleh 
mereka yang mengkaji politik. 
Interaksi kelompok-kelompok dan para pelaku politik dalam 
masyarakat paling baik dikonsepsikan melalui diskusi tentang masyarakat 
sipil, jaringan sosial, dan modal sosial. Setiap konsep ini membicarakan 
suatu aspek dari gagasan bahwa perkumpulan (asosiasi) membentuk 
kehidupan sosial dan politik. Dalam tulisannya tentang perkembangan 
masyarakat italia dan perubahan dalam konteks Amerika, Putnam 
(1993,1995, 2000) tertarik untuk meneliti kecenderungan-kecenderungan 
modal sosial pada masyarakat sipil. Mengenai masyarakat sipil, fokusnya 
adalah komunitas secara umum. Berbeda dari hubungan langsung antara 
individu dan entitas yang paling penting bagi modal sosial, atau jaringan 
dalam kepentingan spesifik dalam hubungan antar warga, masyarakat sipil 
adalah gambaran besar komunitas. Saat mempelajari masyarakat sipil, 
penting bagi kita untuk memahami bahwa derajat keterkaitan antara 
individu dan entitas dan relasi mereka didalam jaringan sosial dapat 
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menimbulkan pengaruh luas kepada masyarakat yang dihasilkan dari 
tingkat agregat keterhubungan antarwarga. 
Masyarakat sipil menurut Gramsci adalah masyarakat yang 
memiliki privasi, otonom serta terlepas dari proses produksi, yaitu semua 
organisasi yang membentuk masyarakat sipil dalam sebuah jaringan kerja 
dari praktek-praktek dan hubungan sosial yang kompleks, termasuk buruh 
dan pemodal. Dalam masyarakat sipil semua kepentingan dari semua 
kelompok muncul. Harus dibedakan antara masyarakat sipil dengan aparat 
pembentuk negara karena mereka mempunyai monopoli dan bersifat 
koersif yang disebut masyarakat politik.  Masyarakat sipil dalam 
komunitasnya, terjadi proses hegemoni antar kelompok didalamnya karena 
terdapat kompleksitas hubungan sosial. Sementara disisi lain, masyarakat 
sipil juga harus mengatasi hegemoni yang dilakukan oleh masyarakat 
politik. Masyarakat politik oleh Gramsci bukan dalam pengertian negara, 
koersif dan aparat negara. Penjelasan Gramsci adalah bahwa relasi kedua 
antara kedua kelompok tersebut berhubungan secara signifikan, bahwa 
masyarakat politik melakukan penindasan melalui tindakan koersifnya 
sebagai sarana hegemoni. 
Civil society memiliki beberapa karakterisktik utama. Pertama, civil 
society adalah lokus bagi konflik politis dan pergulatan sosio-ekonomis. 
Kompetisi untuk keuntungan dan pasar juga sedang terjadi dalam civil 
society. Oleh karena itu, masyarakat sipil pada dasarnya terbagi ke dalam 
berbagai kelompok dan faksi dimana keselarasan dan komunitas lebih 
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merupakan sesuatu yang ideal daripada kenyataan sosial sesungguhnya. 
Menurut Gramsci, “supremasi sebuah kelompok sosial terwujud dalam dua 
cara sebagai ‘dominasi’ dan sebagai ‘kepentingan intelektual dan moral’ 
atau ‘hegemoni’. Sebuah kelompok sosial itu dominan atas kelompok-
kelompok yang dipimpinnya jika ia memiliki pengaruh yang mendorong 
munculnya persetujuan dari kelompok-kelompok tersebut hingga mereka 
memberikan dukungan sukarela. Civil society merupakan lokus hegemoni. 
Ia juga merupakan arena untuk membangun dan merebut hegemoni. 
Hegemoni sendiri mengambil banyak bentuk dan digunakan dengan 
berbagai cara. Pertama, proses pembangunan hegemoni atau 
hegemonisasi adalah gerakan dari kepentingan korporat-ekonomis 
partikular atau kepentingan kelas tertentu kedalam kepentingan universal 
umum; atau dari kehendak khusus ke kehendak umum. Dalam proses ini 
terjadilah pembentukan aliansi yang dilandaskan pada kepemimpinan 
moral dan intelektual. Kelompok yang memimpin harus membangun 
kepentingan dan nilai yang cukup umum dan luas untuk menarik dukungan 
kelompok-kelompok lain. Jadi, pembangkitan dan pembentukan consent 
mengandaikan kesebangunan kepentingan ekonomis dan formulasi serta 
cara hidup dan pandangan dunia ke masyarakat. Dengan begitu, civil 
society memiliki posisi sentral dalam pemikiran Gramsci. Dalam civil 
society-lah terletak momen sosial-kultural yang harus ada secara mantap 
sebelum momen politis dilancarkan. Dalam bahasa teknis Gramsci, 
sebelum perang gerakan (misalnya tindakan militer untuk merebut 
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kekuasaan pemerintah pusat) dilancarkan, hegemoni harus dibangun 
melalui perang posisi. Perang posisi tak lain adalah proses menjadikan akal 
sehat partikular menjadi alat sehat universal dan umum yang bisa menarik 
dukungan dari kelompok-kelompok lain. Hal ini dikemudian hari 
dikembangkan oleh pemikir seperti Slavoj Zizek yang berpendapat bahwa 
dasar umum yang paling efektif adalah yang paling berresonansi dengan 
penderitaan manusia. 
Menurut Zinecker (2007),“masyarakat sipil adalah semua struktur 
dan asosiasi yang dibentuk oleh aktor-aktor yang mengisi ruang sosial 
antara keluarga, ekonomi dan negara”. Masyarakat sipil bersifat politis dan 
merupakan bagian dari rezim politik. Ia bisa mencakup segmen 
demokratisdan non-demokratis, beradab dan biadab sekaligus. Masyarakat 
sipil yang demokratis adalah pula yang beradab (civilized), namun 
masyarakat sipil yang beradab tidak mesti demokratis. 
Menurut Larry Diamond (2003), masyarakat sipil diarahkan kepada 
kehidupan sosial yang terorganisasi dengan mengusung sifat-sifat 
keterbukaan, sukarela dan lahir secara mandiri, otonom dari negara dan 
terkait dalam tatanan nilai bersama. Civil society dapat dimengerti sebagai 
keterlibatan warga negara yang bertindak secara kolektif dalam ruang 
publik guna mencapai tujuan bersama. Civil society merupakan fenomena 
penengah yang berada di wilayah privat dan negara, civil society bukan 
ranah kegiatan-kegiatan yang bersifat kelompok internal, bukan pula 
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sebuah medan kegiatan ataupun usaha untuk memperoleh keuntungan dari 
suatu kegiatan perusahaan milik perseorangan. 
2.2.1 Tinjauan Tentang Komunitas Masyarakat Sipil  
Civil society menurut Diamond (2003) “tidak sama dengan 
masyarakat parokial, (sebuah bentuk kehidupan individu, keluarga dan 
kegiatan kelompok internal) misalkan saja lembaga keagamaan dan 
organisasi pertemanan”. Namun organisasi seperti ini bisa saja menjadi 
bagian dari civil society, jika melibatkan diri dalam upaya mengentaskan 
kemiskinan, mencegah kejahatan dan berusaha meningkatkan sumber 
daya manusia. Selain itu, civil society juga berbeda dengan organisasi 
politik. Hal ini terjadi karena dalam prakteknya organisasi politik hanya 
untuk memperoleh kekuasaan. 
Berdasarkan pemikiran Diamond tersebut, yang mengemukakan 
tentang definisi civil society, nampaknya cocok untuk melihat organisasi 
kemasyarakatan dan pemuda Kabupaten Soppeng. komunitas tersebut 
berkiprah ditingkatan internal dan berupaya melakukan kegiatan-kegiatan 
yang ditunjukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu kehidupan 
sosial di Kabupaten Soppeng. 
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa komunitas pemuda dan masyarakat merupakan salah satu bagian 
dari masyarakat sipil. Komunitas sipil adalah sebuah kelompok sosial dari 
beberapa individu memiliki ketertarikan yang sama terhadap salah satu 
bidang yang mana anggotanya berasal dari warga masyarakat. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, semakin menguatkan bahwa organisasi 
kepemudaan dan kelompok pertemanan merupakan bagian dari komunitas 
sipil. 
Lebih lanjut Diamond (2003) juga melakukan analisis terhadap 
fungsi efektif masyarakat sipil, yaitu dapat membawa rakyat secara 
bersama-sama dalam kebersamaan yang tidak ada habisnya untuk tujuan-
tujuan yang sangat bervariasi. Pada konteks ini masyarakat sipil tidak saja 
mengarahkan anggotanya untuk memperbanyak tuntutan kepada negara. 
Tetapi juga, akan mengingatkan kemampuan kelompok untuk memperbaiki 
kesejahteraannya sendiri, tanpa harus bergantung kepada negara, 
khususnya pada tingkat lokal. 
Fungsi lain dari masyarakat sipil adalah sebagai arena merekrut dan 
melatih pimpinan baru. Sebagai pelatihan kepemimpinan politik baru itu 
terselenggara melalui “on the job training” belajar sambil bekerja. Seorang 
warga masyarakat yang memahami bagaimana metode secara efektif 
dalam mengorganisir tetanganya, rekan-rekan kerjanya, mengelola 
keuangan organisasi secara bertanggung jawab, atau bagaimana cara 
menyelesaikan konflik dan membawa teman-temannya yang tidak 
sepaham ke dalam suatu kesepakatan. Maka secara langsung ia telah 
belajar untuk memperoleh keterampilan yang sangat diperlukan agar 





2.3 Konsep Kekerabatan 
  Sistem kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
struktur sosial. Meyer Fortes mengemukakan bahwa sistem kekerabatan 
suatu masyarakat dapat dipergunakan untuk menggambarkan struktur 
sosial dari masyarakat yang bersangkutan. 
            Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa 
keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan. 
Anggota kekerabatan terdiri atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, 
adik, paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya. Struktur-struktur 
kekerabatan mencakup kekeluargaan dan bentuk kelompok yang 
merupakan perluasan keluarga seperti suku atau klen. Ikatan diantara 
orang yang bukan kerabat melahirkan banyak macam bentuk 
pengelompokan mulai dari “persaudaraan sedarah” sampai persahabatan 
semacam “perkumpulan”. Umur dan ikatan yang terbentuk karena 
keinginan sendiri termasuk kedalam kategori bukan kerabat. 
            Kekerabatan atau kekeluargaan merupakan hubungan antara 
manusia yang memiliki asal usul silsilah yang sama, baik melalui keturunan 
biologis sosial maupun budaya. Dalam bahasa Indonesia ada istilah sanak 
saudara, kaum kerabat, ipar-bisan, yang dapat diartikan dengan kata family. 
Kata family berasal dari bahasa Belanda dan Inggris yang sudah umum 




             Dalam antropologi sistem kekerabatan termasuk keturunan dan 
pernikahan (melalui hubungan darah atau dengan melalui hubungan status 
perkawinan). Pengertian bahwa seseorang dinyatakan sebagai kerabat bila 
ia memiliki pertalian atau ikatan darah dengan seseorang lainnya, contoh 
kongkrit dari hubungan darah ialah kakak-adik sekandung. 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Pada dasarnya kebijakan tentang otonomi daerah tersebut 
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada masyarakat dalam 
penyelenggaraan demokrasi yang lebih baik, dengan adanya pimilihan 
umum tingkat daerah tersebut diharapan bahwa masyarakat memiliki 
kesempatan yang lebih besar terjadinya komunikasi antara pemerintah dan 
masyarakat di daerah tersebut, begitu pula sebaliknya pemerintah daerah 
juga diharapkan dapat memahami permasalahan dan kebutuhan 
masyarakat di daerah serta meningkatnya pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat . 
Masyarakat, kelompok sosial dan partai politik adalah tiga aspek 
penting dalam pemilu, ketiganya memiliki keterkaitan antara satu dengan 
yang lainnya, untuk mewujudkan demokrasi yang baik maka ketiga aspek 
tersebut harus berfungsi sebagaimana mestinya. Jika partai politik 
berfungsi sebagaimana mestinya sebagai pendidikan politik, sarana 
sosialisasi politik maka akan membentuk perilaku pemilih yang ideal dan 
menciptakan pemilu yang jujur, Begitu pula dengan kelompok sosial atau 
komunitas dalam masyarakat yang mampu menjadi sarana untuk 
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menyampaikan informasi dan memberikan kontribusi yang nyata kepada 
khalayak dalam pemilu, dan masyarakat menjadi lebih cerdas dalam 
memilih maka demokrasi yang ideal akan terwujud. 
Keterlibatan komunitas menarik untuk dikaji lebih mendalam pada 
penelitian ini, karena keberadaan komunitas tersebut bahkan dibentuk oleh 
partai politik serta calon kepala daerah, kemudian komunitas tersebut 
diberikan wewenag oleh calon kepala daerah untuk berhadapan langsung 
dengan masyarakat berdasarkan anggota kelompok, ikatan keluarga, dan 
kelompok-kelompok pertemanan. Kehadiran komunitas tersebut dikaji 
dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui bagaimana keterlibatan 
komunitas tersebut dalam pelaksanaan pilkada. apakah komunitas tersebut 
terlibat jauh sebelum pilkada atau bahkan terlibat dalam memobilisasi 
masyarakat menjelang pemilu, serta melihat bagaimana komunitas tersebut 
berperan dalam memenangkan calon kepala daerah, apakah kelompok 
komunitas tersebut hanya merupakan bagian dari kelompok penekan atau 
kelompok tersebut memiliki keterlibatan kepentingan dalam hal sosial, 
ekonomi dan kekuasaan maka kelompok tersebut akan termaksuk dalam 
kelompok kepentingan. Kehadiran komunitas yang mampu berinteraksi 
secara langsung ke masyarakat sehingga tidak menutup kemungkinan 
mampu mempengaruhi masyarakat, sehingga jika jumlah anggota 
kelompok cukup besar, maka tidak menutup kemungkinan pengaruhnya 
akan cukup besar, sehingga berpengaruh besar pada kemenangan calon 
kepala daerah saat pemilu dilaksanakan. 
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Dalam pembahasan ini akan dibahas lima aspek, yang petama yaitu 
lokasi penelitian, kedua tipe dan dasar penelitian, ketiga jenis data, keempat 
teknik pengumpulan data, kelima teknik analisis data. 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Soppeng yang baru saja 
melaksanakan pilkada serentak tahun 2015. Dengan berbagai 
pertimbangan bahwa kondisi masyarakat memiliki karakter yang beragam, 
diantaranya pemahaman terhadap politik, lebih terbuka dan lebih 
memahami perkembangan politik yang terjadi. Sementara itu masyarakat 
bagian pinggiran kota lebih cenderung tertutup serta kurang memahami 
perkembangan politik yang terjadi, serta pertimbangan bahwa Soppeng 
dikenal sebagai suatu daerah dengan tingkat komunitas yang cukup banyak 
terlibat dalam pilkada 2015, sehingga potensial untuk dijadikan lokasi 
penelitian.  
Selain itu juga merupakan lokasi yang strategis untuk melihat sejauh 
mana keterlibatan komunitas-komunitas dalam pelaksanaan pemilihan 
kepala daerah di Kabupaten Soppeng. Objek penelitian ini yaitu komunitas-






3.2  Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe dan dasar penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif analisis 
dengan dasar penelitian lapangan. Metode deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat. penelitian deskriptif mempelajari 
masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu. Penelitian yang dilakukan 
diharapkan nantinya memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 
pilkada tentang adanya keterlibatan komunitas pemuda serta komunitas 
tertentu dalam pelaksanaan pilkada di Kabupaten Soppeng tahun 2015 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kualitatif tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to 
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan 
pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada 
merincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait untuk 
menghasilkan temuan atau kebenaran yang mendalam sehingga 
menghasilkan temuan data yang real sesuai dengan fakta yang terdapat 
dilapangan serta bersumber dari berbagai faktor yang mempengaruhi data 
tersebut yang sesuai dengan konteks kebenaran. .  
3.3 Jenis Data Penelitian 
3.3.1 Data Primer  
Data primer diperoleh melalui studi lapangan dan merupakan data dari 
hasil wawancara. Dalam pelaksanaan teknik ini, penulis memperoleh 
pendapat atau opini tentang keterlibatan komunitas-komunitas dalam 
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pelaksanaan pilkada dan bagaimana tanggapan dalam menyikapi 
permasalahan tersebut, melalui komunikasi langsung dengan para 
informan. Peneliti telibat langsung mengumpulkan data, seperti rekaman 
hasil wawancara, serta foto kegiatan selama dilapangan Data primer 
merupakan data yang didapat selama di lapangan di Kabupaten Soppeng  
3.3.2 Data Sekunder  
Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara 
membaca buku, literature-literatur, serta informasi tertulis lainnya yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Selain itu terdapat situs-situs atau 
website yang dapat diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat. Data 
sekunder sebagai data-data penunjang untuk melengkapi penelitian yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pilkada di Kabupaten Soppeng. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik penelitian atau pengumpulan data yang direncanakan 
untuk digunakan dilapangan adalah sebagai berikut : 
3.4.2 Wawancara Mendalam (interview) 
 Penelitian ini mengambil data primer dari wawancara yang dilakukan 
terhadap sejumlah informan. Penulis secara langsung melakukan 
wawancara dengan informan yang dianggap paham dan mengetahui 
dengan jelas masalah yang diteliti. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara yang tidak terstruktur. Karena teknik tersebut 
memberikan ruang yang lebih luas dalam melakukan wawancara. Teknik ini 
digunakan untuk memahami kompleksitas perilaku anggota masyarakat 
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tanpa ada hal yang dapat membatasi kekayaan data yang akan diperoleh. 
Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan, berisi 
seputar pelaksanaan Pemilihan kepala daerah khususnya mengenai peran 
komunitas dalam memenangkan pasangan calon kepala daerah. dari pada 
melihat pada kompetensi yang dimiliki calon kepala daerah secara individu. 
Informan yang terpilih ada 4 yaitu sebagai berikut: 
1. Kelompok Organisasi/ komunitas pemuda 
2. Tim sukses /pengurus partai 
3. Masyarakat di Kabupaten Soppeng yang telah memiliki hak pilih 
pada pelaksanaan Pilkada Kabupaten Soppeng 2015. 
4. Tokoh masyarakat 
 3.4.3 Study Pustaka dan Dokumen 
 Teknik ini digunakan untuk menunjang data primer atau data utama 
yang diperoleh dari informan. Teknik ini membantu peneliti dalam 
menelusuri pembahasan melalui tulisan-tulisan yang pernah ada tentang 
pendidikan politik. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan 
teknik analisa data kualitatif. Penelitian deskriptif menggambarkan perilaku, 
pemikiran, atau perasaan suatu kelompok atau individu. Tujuan penelitian 
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik atau perilaku suatu populasi 
dengan cara yang sistematis dan akurat. 
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Analisis data dilakukan proses penyederhanaan dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak awal sampai sepanjang proses penelitian 
berlangsung. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mendapat 
penjelasan mengenai keterlibatan komunitas dalam pilkada di Kabupaten 
Soppeng tahun 2015. Data dari hasil wawancara yang diperoleh kemudian 
dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi sebuah catatan lapangan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisa data ada tiga 
yaitu, pertama reduksi data pada proses ini data yang telah diperoleh di 
lapangan kemudian dikurangi untuk diambil data-data yang pentingnya saja 
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan abstrakasi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam 
data penelitian. Selanjutnya adalah penyajian data sekaigus tahap verifikasi 
pada tahapan ini data-data penting yang telah diambil kemuadian disajikan 
sekaligus dilakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah dipilih 
tersebut untuk kemudian disajikannya dalam pembahasan permasalahan 
dalam penelitian ini. Kemudian yang terakhir pengambilan kesimpulan. 
Pada tahapan ini peneliti mengambil data yang paling penting yang telah 
disajikan dalam pembahasan permasalahan penelitian. 
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 Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 
yang telah diperoleh. Tahap ini untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan dari 






















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Sejarah Kabupaten Soppeng 
 Asal mula nama Soppeng sampai saat ini para pakar dan 
budayawan belum ada kesepakatan, bahkan dalam sastra Bugis tertua I LA 
GALIGO telah tertulis nama kerajaan soppeng berbunyi “IYYANA SURE 
PUADA ADAENGNGI TANAE RISOPPENG, NAWALAINNA SEWO – 
GATTARENG, NONI MABBANUA TAUWE RI SOPPENG, NAIYYA TAU 
SEWOE RIASENG TAU SOPPENG RIAJA, IYYA TAU GATTARENGNGE 
IYYANARO RIASENG TAU SOPPENG RILAU.” Artinya : “ ini adalah kata 
dari bumi di Soppeng, dari tanah gattareng, datang ke Soppeng, dan orang 
sewoe dipanggil orang soppeng bagian barat, dan orang yang dari 
gattareng di juluki soppeng bagian timur. 
 Di dalam lontara tertulis bahwa jauh sebelum terbentuknya kerajaan 
soppeng telah ada kekuasaan yang mengatur jalannya pemerintahan yang 
didasarkan pada kesepakatan 60 pemuka masyarakat bergelar Arung, 
Sullewatang, Paddanreng dan Pabbicara yang mempunyai daerah 
kekuasaan sendiri. Namun suatu waktu terjadi musim kemarau sehingga 
muncul kekacauan kemiskinan dan kemeralatan terjadi dimana-mana oleh 
karena itu 60 pemuka masyarakat bersepakat untuk mengangkat seorang 
junjungan yang dapat mengatasi semua masalah tersebut. 
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 Tampillah Arung bila mengambil inisiatif mengadakan musyawarah 
besar  yang dihadiri 30 orang matoa dari Soppeng Riaja dan 30 orang dari 
Soppeng Rilau, sementara musyawarah berlangsung, tiba-tiba 2 ekor 
burung kakatua memperebutkan setangkai padi, sehingga musyawarah 
terganggu dan Arung Bila memerintahkan untuk menghalau burung 
tersebut dan mengikuti kemana burung itu terbang. 
 Burung Kakatua  tersebut akhirnya sampai di Sekkanyili dan di 
tempat inilah ditemukan seorang yang berpakaian indah sedang duduk di 
atas batu, yang bergelar Manurungnge Ri Sekkanyili atau LATEMMAMALA 
sebagai pemimpin yang diikuti dengan IKRAR antara LATEMMAMALA 
dengan rakyat Soppeng dengan mengangkat sumpah di atas batu yang 
diberi nama Lamung patue, sambil memegang segenggam padi dengan 
mengucapkan ikrar yang artinya: “Isi padi tak akan masuk melalui 
kerongkongan saya bila berlaku curang Dalam melakukan pemerintahan 
selaku datu Soppeng.” Pada saat itulah Latemmamala menerima 
pengangkatan dengan gelar DATU SOPPENG, sekaligus sebagai awal 
terbentuknya kerajaan Soppeng.  
4.2. Kondisi Geografis Kabupaten Soppeng 
 Soppeng merupakan salah satu kabupaten dari 24 kabupaten/kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Watansoppeng. Wilayah 
Soppeng berbatasan dengan Kabupaten Bone,di sebelah Selatan dan 
Timur, Kabupaten Barru di sebelah Barat, Kabupaten Sidrap di sebelah 
Utara serta Kabupaten Wajo di sebelah utara dan Timur. 
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 Berada pada 4o6’00’’ hingga 4o32’00’’ Lintang Selatan dan 
119o47’18’’ hingga 120o06’13’’ Bujur Timur. Wilayah Soppeng memiliki luas 
sekitar 1.500 km2 dengan ketinggian antara 5 hingga 1500 meter dari 
permukaan laut. Kabupaten Soppeng tidak memiliki daerah pesisir, sekitar 
77% dari total desa/kelurahan di Soppeng bertopografi daratan. 
 Wilayah Soppeng terbagi menjadi 8 kecamatan, meliputi Kecamatan 
Marioriwawo, Lalabata, Liliriaja, Ganra, Citta, Lilirilau, Donri-Donri, dan 
Marioriawa. Marioriawa menjadi kecamatan terluas, dengan luas wilayah 
sebesar 320 km2 atau sekitar 21,3 persen dari total luas Kabupaten 
Soppeng. Sedangkan Citta merupakan Kecamatan dengan luas wilayah 
terkecil, yaitu hanya 40 km2 atau 2,7 persen dari total luas Kabupaten 
Soppeng. 
 Secara umum seluruh kecamatan di wilayah Soppeng memiliki jarak 
yang relatif terjangkau dari pusat kabupaten. Jarak dari kecamatan menuju 
ibukota kabupaten berkisar antara 0 km hingga 35 km. Dengan jarak dari 
ibukota kabupaten sebesar 35 km, kecamatan Citta menjadi kecamatan 
terjauh dari ibukota Soppeng. Sedangkan Lalabata yang beribukota di 
Watansoppeng adalah kecamatan terdekat, sekaligus menjadi ibukota 






4.3 Kondisi Politik Dan Pemerintahan  
 Selama periode tahun 2012 hingga 2014, jumlah kecamatan di 
Soppeng tidak mengalami perubahan, masih berjumlah 8 kecamatan. 
Pemekaran terakhir terjadi pada tahun 2007 yaitu pada saat terbentuknya 
Kecamatan Citta. Jumlah desa/kelurahan juga tidak mengalami perubahan 
yaitu sebanyak 70 desa/kelurahan. Demikian halnya dengan jumlah dusun 
dan lingkungan dalam 3 tahun terakhir tercatat masih tetap yaitu berjumlah 
163 dusun dan lingkungan. 
 Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada instansi daerah maupun 
instansi vertikal di lingkup pemerintahan Kabupaten Soppeng tercatat 
meningkat dari 6.964 orang pada tahun 2013 menjadi 7.169 pada tahun 
2014. Kenaikan ini dipengaruhi oleh banyaknya pegawai yang mencapai 
masa purna bakti dan mutasi pegawai yang kurang seimbang dengan 
jumlah penerimaan pegawai baru. 
 Dilihat berdasarkan komposisi pegawai menurut jenis kelamin, 
terlihat pada periode tahun 2012 hingga tahun 2014 jumlah pegawai 
perempuan di Soppeng relatif lebih banyak daripada jumlah pegawai laki-
laki. Bahkan pada tahun 2014 jumlah pegawai perempuan mencapai 3.943 
orang sedangkan pegawai laki-laki hanya berjumlah 3.226 orang. 
 Dari segi pendidikan yang ditamatkan, Pegawai Negeri Sipil di 
Kabupaten Soppeng terlihat mempunyai kualitas yang baik. Hal ini ditujukan 
dengan kecilnya persentasi jumlah pegawai yang berpendidikan SMU ke 
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bawah, yakni hanya sekitar 13,54 persen. Pada tahun 2014 tercatat PNS 
Soppeng sebanyak 11,96 persen adalah tamatan diploma (D1-D3), bahkan 
lulusan Sarjana (D4/S1 dan S2) mencapai 74,49 persen dari total PNS. 
 Pada tahun 2014, realisasi APBD Kabupaten Soppeng mencapai 
846,23 milyar rupiah, angka ini mengalami kenaikan 11,19 persen 
dibanding tahun 2013. Sumber pendapatan Kabupaten Soppeng terbesar 
berasal dari DAU, yang menyumbang sebesar 569,12 milyar rupiah atau 
sekitar 67,25 persen dari total pendapatan. Sedangkan PAD hanya 
menyumbang sebesar 60,34 milyar rupiah atau sekitar 7,13 persen 
terhadap total pendapatan. 
 Dari sisi belanja, pada periode 2012-2014 angka belanja daerah 
mengalami kenaikan hingga 13,45 persen. Kenaikan ini disebabkan 
naiknya belanja tidak langsung sebesar 485,33 milyar rupiah atau sekitar 
5,75 persen dari tahun 2013. Belanja langsung tahun 2014 juga mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan yaitu sekitar 25,95 persen dibanding tahun 
2013. 
4.4 Penyebaran dan Kepadatan Penduduk 
 Jumlah penduduk Kabupaten Soppeng tahun 2014 mencapai 
225.709 jiwa yang terdiri dari 106.206 laki-laki dan 119.503 perempuan. 
Angka jumlah penduduk ini mengalami pertumbuhan sekitar 0,087 persen 
dibanding tahun 2013. 
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 Secara umum jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Soppeng 
masih lebih tinggi dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Tingkat 
kepadatan penduduk Soppeng masih berada dalam angka wajar, tercatat 
sebanyak 150 penduduk menghuni setiap km2 wilayah soppeng pada tahun 
2014. 
 Persentase penduduk usia kerja di Kabupaten Soppeng tahun 2014 
sebesar 65,41%. angka ketergantungan (dependency ratio) Kabupaten 
Soppeng sebesar 53 untuk setiap 100 orang penduduk berusia kerja 
(dianggap produktif) menanggung sebanyak 53 orang yang belum produktif 
dan dianggap tidak produktif lagi. 
 Apabila dilihat per kecamatan pada tahun 2014 Marioriwawo menjadi 
kecamatan dengan penduduk terbanyak di Soppeng mencapai 44.631 jiwa. 
Kepadatan penduduk tertinggi justru berada di wilayah  Kecamatan Liliriaja 
yang tercatan 283 jiwa tiap km2. Jumlah penduduk terendah berada di 
Kecamatan Citta. Kepadatan penduduk terendah terjadi ke Kecamatan 
Marioriawa, yakni hanya 88 jiwa tiap km2.  
 Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan untuk tiap 
kecamatan di Kabupaten Soppeng seluruhnya bernilai dibawah 100. Hal ini 
berarti jumlah penduduk perempuan di tiap kecamatan lebih banyak 
dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Angka sex ratio terbesar berada di 
Kecamatan Lalabata dan Marioriawa, mencapai 92, dan yang terendah 




Luas wilayah, jumlah penduduk, serta kepadatan penduduk tiap 
Kecamatan, di Kabuparen Soppeng tahun 2014 
No  Kecamatan Luas (km2) Jumlah penduduk Kepadatan 
Penduduk 
1 Marioriwawo 300 44.631 149 
2 Lalabata 278 44.622 161 
3 Liliriaja  96 27.178 283 
4 Ganra 57 11.428 200 
5 Citta 40 8.065 202 
6 Lilirilau 187 38.602 206 
7 Donri-Donri 222 23.101 104 
8 Mariorawa 320 28.082 88 
 Jumlah 1500 225.709  
Sumber: Data Sekunder BPS Kabupaten Soppeng dalam angka 2015. 
4.5 Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Di Kabupaten Soppeng 
 Searah dengan perubahan sistem pemerintahan yang sentralistik 
menjadi desentralistik, berdasarkan amanat Undang-Undang dasar tahun 
1945 yang meletakkan kedaulatan di tangan rakyat. Kedaulatan rakyat 
tersebut dijabarkan ke dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan dan 
pemerintah daerah ke arah yang lebih demokratis. Nilai demokratis tersebut 
dilaksanakan dalam bentuk pemilihan kepala daerah dan wakil kepala 
daerah secara langsung yang biasa disingkat dengan Pilkada. Proses 
demokrasi melalui Pilkada telah memberi warna baru dalam perpolitikan di 
Indonesia, khususnya dalam menata sistem pemerintahan daerah. 
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 Sistem pemerintahan yang berlangsung selama ini bersifat 
sentralize dan intruksional. Pemerintah pusat yang mengatur segalanya, 
termasuk sistem dan kewenangan pemerintah daerah. Dengan 
diterbitkannya Undang-Undang RI No. 32 tahun 2004, tentang 
Pemerintahan Daerah, Kepala dan Wakil Kepala Daerah memperoleh porsi 
yang sangat signifikan dan peran yang sangat strategis dalam 
mengembangkan sistem demokrasi di daerah. Peran strategis Kepala dan 
Wakil Kepala Daerah tersebut dalam mengembangkan kehidupan 
demokrasi, keadilan, pemerataan pembangunan dan sebagainya. 
Dibutuhkan figur kepala daerah dan wakil kepala daerah yang mampu 
melakukan inovasi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, berwawasan ke 
depan dan siap melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dalam 
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Berdasarkan Undang-Undang No. 32 tahun 2004, tentang 
pemerintahan daerah, partai politik sebagai wadah penyaluran aspirasi 
politik rakyat, diberi kewenangan untuk mengusung pasangan calon kepala 
daerah dan wakil kepala daerah dalam Pilkda. Proses pengajuan pasangan 
oleh parpol, dilakukan sesuai mekanisme yang telah diatur dalam UU No. 
32 tahun 2004, dan PP No. 6 tahun 2005. 
 Proses pencalonan tersebut awalnya terdapat 3 pasangan calon 
kepala daerah dan wakil kepala daerah yang mendaftar di KPUD 
Kabupaten Soppeng, sebagaimana diberitakan oleh media massa, 








Nama Pasangan Jalur Jumlah perolehan KTP/kursi 







2.  Ir. H. Lutfi Halide, 











3.  H. A Kaswadi 







Sumber Data Sekunder KPUD Kab. Soppeng tahun 2014 
 Berikut nama dan partai pendukung calon kepala daerah pada 
pilkada Kabupaten Soppeng tahun 2015 
1. Drs. H. A. Kaharuddin dan H.A. Kastahan (Calon Independen) 
melalui dukungan KTP masyarakat. 
2. Pasangan Calon Ir. H. Lutfi Halide, MP dan H. A. Zulkarnain 
Soetomo, S.STP, M.Si yang di usung oleh Partai Demokrat, Partai 
Persatuan Pembangunan(PPP), Partai Nasional Demokrasi 
(Nasdem), Partai Bulan Bintang (PBB). 
3. Pasangan Calon H. A Kaswadi Razak, SE dan Supriansa, SH, MH 
yang di usung oleh Partai Golongan Karya(Golkar), Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), 
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Partai Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA), Partai Amanat 
Nasional (PAN), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). 
Jika pada awalnya terdapat 3 pasangan calon yang melakukan 
pendaftaran di KPUD Kabupaten Soppeng sebagaimana dipaparkan diatas 
maka setelah dilakukan verifikasi kelengkapan dan keabsahan 
administrasi, alasan tidak lolosnya salah satu calon karena jumlah 
dukungan KTP dari masyarakat Soppeng yang harus dipenuhi sebesar 8,5 
% (delapan setengah persen) atau sekitar 21.335 jumlah KTP masyarakat 
yang harus dikumpulkan, sedangkan dukungan yang berhasil dikumpulkan 
hanya sebesar 18.807 KTP pendukung sehingga dinyatakan tidak 
memenuhi syarat untuk menjadi peserta calon kepala daerah, sehinnga 
KPUD Kabupaten Soppeng akhirnya menetapkan 2 pasangan calon yang 
memenuhi syarat sebagai pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala 
daerah periode 2016-2021 yang mengikuti pilkada tahun 2015 sebagai 
berikut: 
1. Ir. H. Lutfi Halide, MP dan H. A. Zulkarnain Soetomo, S.STP, M.Si 
2. H. A Kaswadi Razak, SE dan Supriansa, SH, MH 
Pasangan calon tersebut telah diusung oleh beberapa partai politik, 
juga memiliki tim sukses meliputi komunitas 72, tim relawan, massa 
pendukung dan simpatisan yang berusaha bekerja dan memberikan 
kontribusi dan sumbangsih dalam mensosialisasikan calon kepala daerah 
kepada masyarakat dan memberikan warning kepada masyarakat untuk 
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memilih calon yang diperkenalkannya. Baik barupa baliho, pamflet maupun 
spanduk.  
4.6 Visi dan Misi calon kepala daerah dan wakil kepala daerah 
Kabupaten Soppeng 2016-2021. 
1. Ir. H. Lutfi Halide, MP dan H. A. Zulkarnain Soetomo, S.STP, M.Si  
Visi:  
Terwujudnya masyarakat sejahtera, bertakwa dan berdaya saing 
global dalam kerangka agribisnis yang mandiri. 
Misi:  
a. Mewujudkan tersedianya infrastruktur, sarana dan prasarana 
( jalan, jembatan, sumber daya air, kesehatan, pendidikan, 
dan penataan ruang) yang memadai. 
b. Mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang 
berwawasan lingkungan secara berkelanjutan. 
c. Mewujudkan peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik 
dan benar serta penguatan otonomi daerah. 
d. mewujudkan peningkatan kapasitas pelayanan publik kepada 
masyarakat. 
e. Mendukung terwujudnya penegakan hukum yang berlandaskan 
atas asas keadilan. 
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f. Mewujudkan pemberian insentif kepada guru Taman Pendidikan 
Al-Quran (TPA) dan kelompok pengurus/ pemandi jenasah. 
g.Mewujudkan peningkatan bantuan untuk sarana peribadatanan, 
guru mengaji, imam mesjid, dan pemuka agama lainnya, 
pengurus LPMD/K, ketua RT/RW dan Kader Pos Yandu. 
2. Pasangan Calon H. A Kaswadi Razak, SE dan Supriansa, SH, 
MH  
Visi : 
“Pemerintahan yang melayani dan lebih baik” 
Hakekat kehadiran pemerintahan adalah untuk melayani 
rakyatnya. Pemerintah tak hadir untuk dilayani tetapi untuk 
melayani. Maka itulah, kami bertekad untuk menghadirkan 
pemerintahan yang melayani rakyat Soppeng. Semua nanti akan 
bermuara pada tercapainya Kabupaten Soppeng yang lebih baik. 
Misi : 
7 tekad pemerintahan yang melayani 
a.  Memantapkan arah kebijakan pertanian yang melayani dan 
pro petani. 
b. Mewujudkan pendidikan unggul yang murah dan berkeadilan 
bagi semua warga. 




d. Menata kepariwisataan dan sistem transportasi yang mulus 
dan nyaman. 
e. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih baik dan 
bersih bebas korupsi. 
f. Menjamin ketersedian sistem pelayanan kesehatan unggul 
dan murah. 
g. Mendorong peningkatan kehidupan beragama serta 
partisipasi pemuda dan perempuan dalam pembangunan. 
2. Tekad Menjadikan Soppeng Lebih Baik 
a. Menjadikan Kabupaten Soppeng sebagai penopang utama 
pembangunan di Sulawesi Selatan. 
b. Menjadikan Kabupaten Soppeng sebagai daerah yang 
nyaman dan terdepan dalam investasi. 
4.7 Rekapitulasi Perolehan Suara 
 Dalam proses pemilihan kepala daerah khususnya, yang paling 
penting menjadi fokus perhatian adalah masalah validasi data pemilih dan 
hasil rekapitulasi suara. Berdasarkan data yang diperoleh dari KPUD 
Kabupaten Soppeng tentang penetapan jumlah pemilih terdaftar pada 
penyelenggaraan Pemilihan kepala daerah Kabupaten Soppeng periode 






Data Daftar Pemilih Tetap (DPT) jumlah pemilih terdaftar pada 
penyelenggaraan pilkada Kabupaten Soppeng periode 2016-2021 oleh 
KPUD Kabupaten Soppeng. 
No 
 
Kecamatan Pemilih Terdaftar 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Marioriwawo 18.295 20.145 38.440 
2 Citta 3.042 3.597 6.639 
3 Liliriaja 9.936 11.570 21.506 
4 Lilirilau 14.355 16.583 30.938 
5 Lalabata 16.354 18.003 34.357 
6 Ganra 4.142 4.992 9.134 
7 Donri-Donri 8.373 9.714 18.087 
8 Marioriawa 10.745 11.703 22.448 
 Jumlah 85.242 96.307 181.549 
Sumber : data sekunder KPUD Kabupaten Soppeng. 
 Data dari sejumlah daftar pemilih tetap yang sudah terdaftar di KPUD 
kabupaten Soppeng tidak semua ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
pilkada di pada 9 desember 2015, adapun jumlah pemilih yang ikut 
berpartisipasi pada saat pilkada adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data tingkat partisipasi masyarakat pemilihan bupati dan wakil bupati 
Soppeng tahun 2015 
No 
 
Kecamatan Pemilih Terdaftar Jumlah 
TPS Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Marioriwawo 12.250 14.670 26.920 94 
2 Citta 2.134 2.676 4.810 19 
3 Liliriaja 7.531 9.007 16.538 60 
4 Lilirilau 10.938 13.004 23.942 94 
5 Lalabata 13.524 15.087 18.611 92 
6 Ganra 3.235 4.059 7.294 25 
7 Donri-Donri 6.679 8.143 14.822 57 
8 Marioriawa 8.190 9.361 17.551 62 
 Jumlah 64.481 76.007 140.488 503 
Sumber : Data Sekunder KPUD Kabupaten Soppeng 
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 Jumlah tingkat partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah 
pada 9 desember 2015 dari data yang diperoleh dari KPUD Kabupaten 
Soppeng dapat diketahui bahwa persentasi tingkat partisipasi masyarakat 
yaitu laki-laki hanya sekitar 75,64 persen sedangkan persentasi tingkat 
partisipasi pemilih perempuan sekitar 78,92 persen sehingga rata-rata 
tingkat partisipasi pemilih secara keseluruhan hanya 77,38 persen. 
 Adapun proses penghitungan suara yang dilaksanakan pada tanggal 
9 desember 2015, setelah pemungutan suara pukul 13.00 serentak 
diseluruh TPS se-Kabupaten Soppeng disaksikan oleh para saksi 
pasangan calon yang mendapat mandat dari masing-masing tim kampanye 
pasangan calon serta saksi dari KPUD kabupaten. Berikut adalah hasil dari 
rekapitulasi perolehan suara yang dilakukan di Kabupaten Soppeng. 
Tabel 5 






Jumlah suara pasangan 
calon No.1 
( Lutfi Halide-Zulkarnain) 
Jumlah suara pasangan 
calon No.1 
( A.Kaswadi-Supriansa) 
1 Marioriwawo 9.428 17.369 
2 Citta  2.304 2496 
3 Liliriaja  7.085 9.382 
4 Lilirilau  9.982 13.842 
5 Lalabata  11.388 17.094 
6 Ganra  3.766 3.511 
7 Donri-Donri 7.193 7.585 
8 Marioriawa  7.955 9.523 
 Jumlah  59.101 80.802 





 Gambar 2: Grafik Perolehan total suara 
Berdasarkan data perolehan suara yang diperoleh dari KPUD 
Kabupaten Soppeng dengan suara terbanyak di peroleh oleh Pasangan H. 
A. Kaswa di Razak, SE, dan Supriansa, SH, MH dengan total jumlah suara 
sebanyak 80.802 ( 58 % ) sehingga dapat ditetapkan sebagai Bupati dan 
Wakil Bupati Kabupaten Soppeng periode 2016-2021. 
4.7 Komunitas 72 Pendukung AKAR-SUPER pada Pilkada Tahun 2015 
Keberadaan komunitas masyarakat sipil tidak bisa dipisahkan dari 
perkembangan masyarakat Indonesia, karena komunitas sipil selalu ada 
pada setiap wilayah di Indonesia. Komunitas di Indonesia sangat beragam 
jenisnya. Diantaranya komunitas petani, komunitas guru, komunitas 
agama, komunitas pertemanan dan komunitas pedagang. Komunitas sopir 
angkot Keberadaan komunitas tersebut mampu menciptakan suasana yang 
42%
58%
1. Ir.H.Lutfi Halide & H.A.
Zulkarnain Soetomo




kondusif di masyarakat, karena antara komunitas yang satu dengan 
komunitas yang lainnya bisa saling melengkapi.7 
Menjelang pelaksanaan Pemilu, partai politik maupun calon kepala 
daerah sering kali melibatkan bahkan membentuk komunitas-komunitas 
pemuda yang ada di masyarakat untuk melakukan mobilisasi dukungan 
pemilih. Keterlibatan komunitas dalam proses Pemilu tersebut tidak hanya 
pada proses pemungutan suara saja. Tetapi sejak jauh hari sebelum proses 
pemungutan suara dilakukan. Komunitas-komunitas tersebut sudah mulai 
dilibatkan dalam pelaksanaan Pemilu, khususnya pada saat pelaksanaan 
kampanye politik. Pada saat kampanye politik tersebut, peran komunitas-
komunitas pemuda cukup besar dalam membantu persiapan sebelum 
pelaksanaan pemilu dilakukan. Pada konteks penelitian ini, Komunitas 
kepemudaan dalam melakukan mobilisasi massa pada saat menjelang 
pelaksanaan pilkada. Komunitas tersebut  memiliki cara tersendiri dalam 
melakukan mobilisasi massa pada pelaksanaan pilkada 2015 di Kabupaten 
Soppeng Sulawesi Selatan. 
Kelompok pemuda ini pada saat Pemilihan kepala daerah tahun 
2015 mulai mengambil peran penting dalam melakukan proses sosialisasi 
politik khususnya kepada para pemilih pemula. Talcot Parson menyatakan 
bahwa kelompok dalam masyarakat tumbuh menjadi agen sosialisasi politik 
                                                          
7   Komunitas merupakan kumpulan individu-individu tanpa adanya pembagian tugas tertentu 
terhadap individu-individu tersebut. Sedangkan Organisasi juga merupakan kumpulan dari 
individu-individu yang didalamnya terdapat tugas-tugas yang telah dibagi berdasarkan 
kesepakatan bersama. Dan Kelompok sosial merupakan kumpulan dari individu-individu yang 
mempunyai tugas yang telah dibagi berdasarkan kesepakatan bersama tetapi didalamnya terdapat 
hubungan timbal balik. 
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yang sangat penting pada masa anak-anak berada di sekolah menengah 
atas. Hal ini terjadi karena selama periode ini, orang tua dan guru-guru 
sekolah sebagai figur otoritas pemberi transmitter proses belajar sosial, 
kehilangan pengaruhnya. Sebaliknya peranan kelompok-kelompok klik, 
gang-gang remaja dan kelompok-kelompok remaja yang lain menjadi 
semakin penting. Pengaruh sosialisasi yang penting dari kelompok 
pertemanan tersebut menjadikan kelompok ini menjadi sarana yang banyak 
digunakan oleh partai politik maupun calon kepala daerah untuk 
mensosialisasikan program kerja yang akan dijalankannya, Mengingat 
kelompok ini didominasi oleh para pemilih pemula. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cecep Darmawan (2010) 
sedikitnya ada 2 faktor yang menjadi alasan mengapa partai politik dan 
calon kandidat kepala daerah melibatkan kelompok pemuda yang ada di 
masyarakat dalam melakukan mobilisasi massa. Kedua faktor tersebut 
yaitu hubungan pribadi yang secara emosional berkembang di dalam setiap 
anggota kelompoknya, serta adanya akses yang sangat ekstensif dari 
kelompok pemuda yang lainnya terhadap anggota mereka. Pada Pemilihan 
calon kepala daerah tahun 2015, kelompok pemuda ini dijadikan sebagai 
alat mobilisasi massa oleh calon kepala daerah dan partai politik. Hal ini 
terjadi karena mayoritas anggota dari kelompok pemuda adalah pemilih 
pemula. Sehingga banyak calon kepala daerah yang menjadikan kelompok 
ini sebagai sarana untuk mensosialisaikan program kerja yang akan 
dilaksanakannya kepada masyarakat luas. 
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Perkembangan komunitas pendukung H. A. Kaswadi Razak, SE dan 
Supriansa, SH, MH pada pilkada dikabupaten Soppeng tahun 2015 
memeng menarik untuk di kaji asal mulanya, keberadaan komunitas 72 
pada awalnya di bentuk oleh bapak Kaswadi sendiri, angka 72 muncul 
berdasarkan makna yang terkandung dalam bahasa bugis 72(tujuh dua) 
artinya tuju maneng, maksud dari kata tersebut adalah dapat dikerjakan dan 
diselesaikan semua, 72 awalnya hanya digagas A.Kaswadi karena 
keistimewaan angka tersebut maka mulai dari nomor rumah beliau adalah 
72, nomor plat mobil, sampai pada nomor telpon beliau dengan angka 
terakhir 72, angka tersebut digunakan sebagai keberuntungan dalam 
menggelutu dunia bisnis dan usaha. 
 Keberadaan 72 jauh sebelum pilkada tahun 2010 yang lalu dimana 
H. A. Kaswadi bertarung melawan A. Soetomo, akan tetapi kehadiran 72 
yang membentuk sebagai komunitas mulai terbentuk menjelang pilkada 
tahun 2010, dimana massa pendukung A. Kaswadi atau sering di panggil 
A.Dulli dalam menjalankan kampanye tergabung dalam komunitas 72, 
sehingga disinilah awal masyarakat umum mulai mengetahui keberadaan  
A. Dulli dan komunitas 72 akan tetapi A. Dulli kalah pada pilkada tahun 2010 
yang lalu. 
 Menjelang pemilihan umum kepala daerah tahun 2015, komunitas 
72 berkembang pesat dan hampir telah diketahui oleh seluruh masyarakat 
Soppeng, bahkan hampir disetiap daerah terdapat anggota komunitas 
tersebut, komunitas induk 72 mulai membentuk sayap-sayap tim dan 
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bagian-bagian komunitas lainnya seperti komunitas BARAK 72 Community, 
MALUCCA 72 Community, MARICA 72 Community, AW TEAM 72 
Community dan masih banyak komunitas-komunitas kecil lainnya yang 
merupakan bagian dari komunitas 72. Dengan massa yang cukup besar 
yang hampir menyentuh seluruh lapisan masyarakat yang ada di 
Kabupaten Soppeng, sehingga memberikan keuntungan sendiri kepada 
calon kepala daerah dalam memanfaatkan peluang dengan terbentuknya 
komunitas 72 tersebut, kehadaran komunitas tersebut seakan memiliki 
tempat dan pengaruh tersendiri di seluruh lapisan masyarakat. 
 Massa komunitas 72 yang begitu besar dianggap sangat efisien 
dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat, karena anggota 
komunitas yang terbentuk terdapat segala macam golongan masyarakat, 
mulai dari pemilih pemula, dewasa bahkan pemuda menjadi gabungan 
anggota kelompok yang sangat efektif dalam memberikan dukungan 
kepada masyarakat umum. 
Menjelang pilkada sayap tim pemenangan pasangan calon Bupati 
dan Wakil Bupati Soppeng Andi Kaswadi Razak – Supriansa (Akar Super) 
semakin kuat. Sebuah tim khusus bernama Delta 72 dibentuk. Tak 
tanggung-tanggung tim ini dipimpin oleh politisi kawakan mantan Bupati 
Takalar, Zinal Abidin. Tim ini sendiri didominasi oleh kerabat dan keluarga 
besar Akar Super sayap tim yang melengkapi beberapa tim sebelumnya 
dibentuk untuk mengakomodasi dukungan kuat keluarga besar Akar Super. 
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Potensi keluarga besar adalah potensi yang sangat besar karena area 
dukungannya mencakup seluruh wilayah di Soppeng.  
Ketua Tim Delta 72, Andi Zainal Abidin yang menjalankan mesin tim 
untuk memaksimalkan kemenangan Akar Super. Potensi keluarga besar 
dan kerabat AKAR sungguh besar dan dikelola dengan baik agar bisa 
memaksimalkan dukungan terhadap AKAR-SUPER. 
Dari beberapa komunitas yang dibentuk, para relawan tersebut mulai 
menebar atribut mulai dari sticker, banner sampai baliho. Komunitas lain 
yang dibentuk seperti AHS 72, Sahabat Andi Dulli, Athida Community, 
Kayangan Team, dan Parbet Community. Atribut calon yang disebar 
Relawan yang biasa disapa Andi Dulli ini nampak berbeda-beda, karena 
tiap komunitas masing-masing memiliki desain yang berbeda-beda. Akar 
sudah dikenal luas tetapi komunitas  tetap mensosialisasikannya, dengan 
mencetak dan menyebar stiker. Senada, relawan lain yang 
mengatasnamakan dirinya Athida Community, Meskipun mungkin tim ini 
belum terbentuk secara resmi, apa yang di lakukan komunitas untuk 
memperjuangkan Akar memimpin Kabupaten Soppeng. 
Pasangan calon Bupati dan calon Wakil Bupati Soppeng, Andi 
Kaswadi Razak -Supriansa Mannahau (Akar-Super) membentuk tiga tim 
penopan untuk memenangkan Akar-Super. Tim pertama bertugas 
menaikkan elektabilitas, tim dua menjaga suara serta areal garapan dan tim 
tiga berperan mempertahankan dan mengamankan suara. Tujuan akhir 
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adalah elektabilitas yang terus meningkat. Tujuan tim pemenangan yaitu 
jika kerjasma tim berjalan dengan baik maka peluang Akar Super menang 
mutlak. 
Tim Akar Super yang dibentuk berbeda jauh ketika Andi Kaswadi 
Razak bertarung di Pilkada Soppeng 2010 silam. Saat itu, koordinasi dan 
manajemen tim memang agak lemah. Masuknya Nurani Strategi sebagai 
konsultan mengubah pola tim di Akar Super. Tim Delta 72 berperan penting, 
Tim ini bertugas menjaga dan mengamankan kantong pemilih yang sudah 
terbentuk selama ini. 
 Jumlah komunitas yang terbentuk cukup banyak, karena hampir 
disetiap daerah terdapat minimal satu komunitas, komunitas tersebut 
terbentuk sendiri dari berbagai lapisan masyarakat, dan terbentuk secara 
alami semata-mata untuk mendukung H. A. Kaswadi Razak dan Supriansa 
dalam memenagkan pasangan tersebut dalam pilkada tahun 2015. 
 Komunitas pemuda diangkat berdasarkan pada anggota komunitas 
tersebut yang didominasi oleh pemilih pemula dan pemuda yang berusia 17 
tahun keatas sampai usia 35 tahun, dalam lingkup komunitas setia anggota 
terlebih dahulu mensosialisasikan calon kepala daerah dan wakil kepala 
daerah di kalangan pemilih pemula kemudian terjun langsung kepada 
masyarakat umum, bahkan massa komunitas 72 banyak didominasi oleh 
pemuda pecinta otomotif seperti BARAK 72 dan komunitas anak motor. 
 Penelitian ini mengambil beberapa komunitas yang berhasil 
diwawancarai dengan berbagai pertimbangan, diantara komunitas-
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komunitas tersebut ada 5 yaitu komunitas Densus 72, komunitas tersebut 
karena peneliti menganggap bahwa Densus 72 merupakan komunitas yang 
berperan untuk memonitoring semua komunitas-komunitas yang bergeraka 
dikalangan masyarakat, dan mengevaluasi setiap kegiatan yang dilakukan 
masing-masing komunitas dengan melakukan survei terkait peran 
komunitas dalam memaksimalkan dukungan kepala calon bupati serta 
terjun langsung mengamati kemasyarakat sehingga informasi yang 
diperoleh lebih akurat. Sehinga alasan memilih komunitas Densus 72 
karena peneliti menganggap komunitas tersebut dapat memberikan 
gambaran yang jelas dan data lebih akurat mengenai peran masing-masing 
anggota komunitas, yang kedua adalah Barak 72 merupakan komunitas 
pemuda pecinta mobil yang dibentuk di cangadi Kecamatan Liliriaja 
komunitas ini didominasi oleh pemuda pecinta mobil, meskipun komunitas 
tersebut terbentuk di Kecamatan Liliriaja akan tetapi anggota komunitas 
tersebar disetiap daerah-daerah atau desa-desa yang ada di beberapa 
kecamatan, sehingga alasan memilih komunitas tersebut karena 
keanggotaannya yang cukup luas dikalangan remaja, ketiga komunitas 
petani 72 komunitas ini didominasi oleh kalangan petani sehingga alasan 
memilih komunitas tersebut karena peneliti menganggap komunitas ini 
mampu menyentuh semua lapisan masyarakat bawah yang rata-rata jarang 
berkaitan dengan media, dan komunitas petani inilah yang bergerak 
langsung untuk memaksimalkan dukungan kepada calon bupati dengan 
terjun langsung memahami permasalahan masyarakat petani. Keempat 
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adalah komunitas Malucca 72, komunitas ini rata-rata anggotanya adalah 
pemuda pecinta otomotif yang tersebar di Kecamatan Lilirilau. Alasan 
memilih komunitas tersebut karena calon kepala daerah A. Kaswadi Razak 
merupakan sosok pecinta otomotif sehingga beliau dekat dengan para 
pemuda pecinta otomotif. Kelima adalah komunitas majelis taklim, 
komunitas ini didominasi oleh ibu-ibu pengajian dan remaja masjid kegiatan 
yang sering dilakukan adalah pengajian di rumah bapak A. Kaswadi Razak 
komunitas tersebut di koordinasi oleh istri beliau, alasan memilih komunitas 
tersebut karena salah satu komunitas keagamaan yang berperan serta 













BAB V  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian yang didapatkan selama melakukan 
penelitian di Kabupaten Soppeng serta serta akan di jelaskan secara lebih 
terperinci mengenai, bagaimana peran komunitas pemuda dalam 
memenangkan pasangan AKAR-SUPER pada pilkada di Kabupaten 
Soppeng tahun 2015.  
Dari data yang penulis dapatkan, baik melalui wawancara mendalam 
ataupun melalui pengamatan lapangan dengan didukung oleh literatur-
literatur yang ada, penulis mencoba untuk menguraikan jawaban dari 
pertanyaan penelitian ini. Dari pertanyaan tersebut penulis akan mencoba 
menguraikan peran komunitas dalam memenangkan AKAR-SUPER  pada 
pilkada di kabupaten Soppeng tahun 2015.  
5.1 Peran Komunitas Pemuda dalam Memenangkan AKAR-SUPER 
dalam Pilkada Tahun 2015 di Kabupaten Soppeng 
 Pada bagian ini akan dibahas tentang bagian peran komunitas 
pemuda dalam memberikan dukungannya kepada A. Kaswadi Razak. Dari 
hasil penelitian penulis, secara garis besarnya peran komunitas pemuda 
tersebut dibagi dalam  dua bagian yaitu pertama peran dalam internal 
komunitas dan kedua peran dalam eksternal komunitas. 
 Peran dalam internal komunitas adalah peran yang dilakukan 
komunitas dalam memaksimalkan dukungan perolehan suara dalam 
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lingkup anggota komunitas serta langkah-langkah yang ditempuh dalam 
kelompok komunitas untuk memberikan dukungan kepada calon yang 
didukungnya. Sedangkan peran dalam lingkup eksternal komunitas adalah 
segala macam upaya yang dilakukan kelompok komunitas diluar lingkup 
keanggotaan komunitas dalam memenangkan calon kepala daerah. 
Kelompok atau komunitas adalah perkumpulan orang yang memiliki 
kesadaran bersama akan keanggotaannya dan saling berinteraksi, 
sehingga menumbuhkan persamaan bersama. Kelompok sosial 
merupakan sekumpulan manusia yang memiliki kesadaran bersama 
dimana dasar pembentukan kelompok sosial, antara lain adalah kelompok 
kepentingan yang sama, faktor darah dan kekerabataan, faktor geografis, 
dan faktor daerah asal yang sama. 
 Kelompok-kelompok komunitas yang berperan sebagai relawan 
mendukung pasangan calon murni memberikan dukungan tanpa 
melakukan kontrak politik sebelumnya. Dengan massa yang solid, 
kelompok komunitas bisa memberikan pengaruh dapat memberikan 
pengaruh dan dukungan yang cukup tinggi kepada pasangan calon yang 
didukungnya. Keberadaan kelompok komunitas tersebut menjadi salah 
satu kekuatan politik. Kekuatan politik sesungguhnya dapat diartikan 
sebagai kekuatan individual (perorangan) ataupun kolektif (kelompok). 
 kekuatan politik kelompok komunitas yang keberadaannya secara 
hukum sah, kelompok ini bergerak pada kegiatan yang secara formal tidak 
ada sangkut pautnya dengan kegiatan politik. Akan tetapi dapat terlibat dan 
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mempengaruhi kegiatan politik, dalam gerakannya, pemikiran yang 
dihasilkan kelompok-kelompok tersebut ternyata mempunyai dampak 
politis yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan politik, 
bahkan kehadiran kelompok tersebut dapat muncul lebih dominan daripada 
partai politik, sehingga keberadaan kelompok tersebut dapat dinyatakan 
memiliki kekuatan politik kolektif non formal. Contohnya, LSM, Majelis 
Taklim, kelompok pemuda, pembela hukum dan HAM, asosiasi-asosiasi 
baik berupa yayasan dan badan hukum lainnya maupun Organisasi-
organisasi kemasyarakatan lainnya. 
5.1.1 Peran Internal Kelompok-Kelompok Komunitas 72 untuk 
memaksimalkan kinerja kelompok dengan konsolidasi politik 
 Pengalaman pada pilkada tahun 2010 dimana pada saat itu A. 
Kaswadi Razak tidak berhasil memenangkan pilkada dan hanya  berada 
pada posisi kedua, maka kelompok komunitas pemuda 72 belajar dari 
pengalaman yang dialami pada kekalahan tersebut, sehingga dari 
pengalaman tersebut para anggota komunitas membentuk strategi baru 
untuk memudahkan usaha dalam memengakan calon yaitu H.A. Kaswadi 
Razak-Supriansa yang didukungnya, dengan cara memperbaiki dan 
memperteguh ikatan team internal komunitas sebelum terjun langsung ke 
masyarakat. Peran anggota komunitas dengan melakukan konsolidasi atau 
memperteguh keanggotaan dalam komunitas sebagai bagian dari konsep 
kelompok yang peneliti gunakan karena anggota komunitas menempatkan 
dirinya sebagai bagian dari kelompok komunitas yang harus memberikan 
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dukungan kepada calon yang didukungnya dan kelompok tersebut sadar 
akan keanggotaan dan merasa memilik kepentingan yang sama sehingga 
kerjasama antara kelompok-kelompok terjalin dengan solidaritas yang 
tinggi dalam memberikan dukungan kepada calon. Berikut hasil wawancara 
dengan Pak Rusli, anggota team komunitas 72 di Salaonro yang 
diwawancarai pada tanggal 28 April 2016 menyatakan bahwa: 
“.....hal yang paling sering kami lakukan adalah pertemuan 
rutin dengan anggota komunitas dan melakukan koordinasi 
dalam lingkup komunitas itu dulu yang kami perbaiki, dengan 
melakukan pertemuan rutin antar anggota komunitas 
maupun team sukses pendukung A. Kaswadi dan Supriansa 
kami banyak melakukan gebrakan-gebrakan dari anggota 
team.....” 
 Hasil wawancara diatas menurut pemahaman peneliti bahwa Pak 
Rusli sebagai team dalam komunitas 72 di Salaonro melihat anggota 
komunitas memiliki peran penting minimal perannya dalam komunitas 
memberikan sumbangsih pemikiran strategi yang akan dilakukan dalam 
memaksimalkan perolehan suara pasangan H. A. Kaswadi Razak- 
Supriansa. 
 Pak Rusli juga menambahkan, Supaya koordinasi dengan semua 
anggota komunitas dapat berjalan dengan baik, maka dari kegagalan yang 
pernah dialami ketika ada pertemuan rutin dengan anggota komunitas kami 
mengkoordinasikan semua pemikiran dari anggota kemudian yang positif 
kita pertahankan dan yang negatif kita buang. Pertemuan rutin tersebut 
semata-mata agar anggota dapat memahami kondisi yang akan dihadapi 
dilapangan, karena komunitas 72 tersebut merupakan komunitas besar, 
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maka anggota komunitas tersebut membentuk komunitas kecil di daerah 
masing-masing dalam lingkup yang wilayah mereka masing-masing, jadi 
setiap daerah itu terdapat komunitas-komunitas kecil yang merupakan 
bagian dari komunitas 72. 
“..... apa yang kami lakukan itu banyak belajar dari kegagalan 
pada pilkada sebelumnya karena kami banyak belajar dari 
pengalaman kekalahan yang dialami pada pilkada 
sebelumnya, terutama karena kurangnya koordinasi dalam 
anggota team itu sendiri, sehingga kita bisa mengevaluasi hal-
hal yang dianggap baik dan mengurangi kesalahan-kesalahan 
pada pilkada sebelumnya agar terjadi terjadi lagi pada pilkada 
sekarang ini, dari koordinasi itulah kemudian kami juga 
membahas strategi yang akan digunakan anggota komunitas di 
lapangan.....” 
 Dari kutipan wawancara tersebut dengan pak Rusli selaku anggota 
komunitas sekaligus tim sukses dalam pemenangan A. Kaswadi Rasak-
Supriansa maka dapat dipahami bahwa, koordinasi antar anggota 
komunitas itu sangat penting, jika antar anggota komunitas dapat 
bekerjasama dengan baik maka hal-hal yang akan dihadapi dilapangan itu 
akan lebih memudahkan untuk memahami masyarakat. Strategi yang 
dilakukan dalam lingkup komunitas dengan melakukan pendekatan dengan 
semua anggota komunitas maka dapat terbentuk komunitas yang solid dan 
mau saling bekerja sama menyatukan perbedaan-perbedaan yang ada 
dalam setiap anggota kemudian dari perbedaan-perbedaan tersebut 
disatukan, sehingga kerjasama antara tim dapat terjalin dengan lebih 
harmonis, dengan cara tersebut komunitas dianggap berhasil menyatukan 
ego masing-masing anggota bahkan sampai terjalin kedekatan antara 
anggota yang satu dengan anggota yang lain. 
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 Banyaknya komunitas yang terbentuk menjadi salah satu dukungan 
A. Kasawadi-Supriansa yang cukup kuat dalam pilkada, melihat antusias 
masyarakat menghadapi pilkada dengan membentuk kelompok-kelompok 
dalam mendukung calon yang dipilih, hal tersebut tidak disia-siakan oleh A. 
Kaswadi untuk melirik komunitas yang memiliki cukup potensi dalam 
memberikan dukungan, bahkan kehadiran komunitas tersebut dianggap 
cukup berhasil memberikan pengaruh kepada masyarakat. Anggota 
komunitas yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, status sosial, usia, 
pendidikan dan lain-lain. Berikut hasil wawancara dengan Syamsuddin 
selaku anggota komunitas Densus 72 dan koordinator survei H. A. Kaswadi 
Razak-Supriansa sekaligus sebagai anggota partai golkar di Beringeng. 
“..... komunitas juga berperan selain dalam pertemuan rutin 
anggota komunitas, maka hal yang dilakukan adalah dengan 
mengajak masyarakat bergabung dalam komunitas yang 
dibentuk, misalnya begini dalam komunitas yang dikenal 
banyak dimasyarakat kan adalah komunitas 72, anggota yang 
bergabung didalamnya dari setiap daerah kemudian 
membentuk lagi komunitas berdasarkan karena faktor 
kedekatan, pertemanan, ikatan emosional sehingga jumlah 
komunitas yang terbentuk dan memberikan dukungan itu 
sekitar ratusan komunitas, semua komunitas tersebut 
kemudian memiliki strategi masing-masing dalam lingkup 
anggota komunitas itu sendiri sebelum turun langsung 
kemasyarakat.....” 
Pak Syamsuddin juga menambahkan, bahwa peran komunitas yang 
begitu banyak terbentuk maka semakin rawan terjadi konflik, dalam teori 
konflik semakin banyak kelompok-kelompok masyarakat yang terbentuk 
berdasarkan perbedaan dari berbagai lapisan sosial masyarakat, akan 
tetapi kehadiran komunitas dengan jumlah yang banyak bahkan berperan 
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untuk mengendalikan agar tidak terjadi perpecahan yang dapat 
menyebabkan terjadinya konflik-konflik sosial antara komunitas yang satu 
dengan komunitas yang lain. 
“..... dalam teori konflik itu semakin banyak komunitas atau 
kelompok-kelompok masyarakat yang terbentuk maka 
kemungkinan semakin berpotensi terjadi konflik, tapi di 
Soppeng ini komunitas mampu menjaga itu agar tidak terjadi 
konflik.....” 
 Kehadiran komunitas yang dapat menyatukan semua pemikiran 
anggota kelompok demi mendukung A. Kaswadi Razak-Supriansa menjadi 
pemimpin di Kabupaten Soppeng memang dinilai cukup tegas, peran dalam 
lingkup komunitas yang dilakukan cukup berhasil, karena dengan 
mengendalikan setiap anggota komunitas itu tidaklah mudah, tapi peran 
komunitas mampu mengatasi hal tersebut yang dapat menyebabkan 
terjadinya konflik dan perpecahan sehingga dukungan kepada calon itu 
tidak maksimal dan kurang berhasil. 
 Banyak fenomena politik di indonesia yang memperlihatkan 
bagaimana peran aktor politik untuk dapat memperoleh dukungan 
khususnya kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat, hal tersebut 
dapat ditempuh dengan membina hunbungan baik dengan pimpinan atau 
tokoh yang dianggap mempunyai pengaruh yang kuat dikelompok-
kelpompok tersebut. Untuk membangun hubngan tersebut maka harus 
dibarengi dengan citra positif di tengah-tengah kolompok maupun 
masyarakat. Proses tersebut penting sebab pembangunan citra yang 
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mencakup kepribadian, gaya hidup, dan performa dari aktor politik dapat 
mempengaruhi perilaku pemilih.8 
A.Kaswadi Razak dalam memaksimalkan dukungan dari kelompok 
komunitas memang menyadari pentingnya pembangunan citra positifnya, 
bahkan komunitas pendukung pada pilkada sebelumnya membantu 
mempertahankan citra positif yang telah melekat pada dirinya, dan 
komunitas yang berperan melakukan hal tersebut merupakan kelompok 
relawan yang secara penuh mendukung A. Kaswadi Razak, masyarakat 
maupun kelompok komunitas memberikan dukungan dari hati nurani 
mereka masing-masing, berikut hasil wawancara dengan Pak Rusli di 
Salaonro yang mengatakan sebagai berikut: 
“.....dalam komunitas itu terkadang kami gunakan istilah 
relawan, bahkan jika ada pertemuan konsultan biasa bingung 
karena jika ada pertamuan pendukung AKAR-SUPER itu selalu 
ramai datang dan selesai pertemuan sama sekali tidak ada 
yang mempermasalahkan tentang honor, sehingga biasa 
relawan tersebut selesai pertemuan bergerak sendiri-sendiri 
tanpa komando, tanpa biaya bahkan biaya yang dipakai adalah 
biaya sendiri dan memang kita mendukung A. Kaswadi itu 
secara penuh bahkan pada pilkada sebelumnya, karena beliau 
adalah sosok pemimpin yang dekat dengan masyarakat.....” 
 Dari kutipan wawancara dengan Pak Rusli diatas dapat dipahami 
bahwa massa komunitas 72 itu bahkan berperan sebagai relawan, 
dikatakan sebagai relawan karena anggota tersebut bergerak bahkan atas 
dasar inisiatif sendiri, biaya sendiri demi untuk memaksimalkan perolehan 
                                                          
8 M. Khoirul Anwar dan Vina Salviana DS (Ed.). 2006. Perilaku Partai Politik (Studi Perilaku Partai 





suara untuk AKAR-SUPER. Komunitas tersebut mendukung secara 
maksimal karena menurutnya A. Kaswadi sejak menjadi Ketua DPR 
memang sudah dekat dengan masyarakat, beliau lebih memahami 
kebutuhan masyarakat sehinnga nama A. Kaswadi sudah sangat dikenal 
dengan masyarakat. 
5.1.2 Peran Eksternal Kelompok Komunitas 72 dalam 
Memaksimalkan Partisipasi Politik Masyarakat 
 Dukungan yang dilakukan komunitas-komunitas tersebut bukan 
hanya dalam lingkup komunitas saja, tetapi juga berperan dalam menarik 
dukungan massa diluar anggota kelompok-kelompok komunitas tersebut. 
Karena keanggotaan komunitas tersebut dari berbagai lapisan masyarakat, 
serta jumlah anggota yang relatif besar dan tersebar hampir diseluruh 
wilayah di Kabupaten Soppeng maka memungkinkan untuk memperoleh 
dukungan massa yang cukup tinggi diluar keanggotaan komunitas itu 
sendiri. Disinilah peran komunitas-komunitas tersebut yang saling bekerja 
sama untuk memberikan arahan kepada masyarakat tentang calon kepala 
daerah yang akan didukungnya, dukungan kelompok masyarakat tersebut 
terbentuk karena adanaya persamaan kepentingan yaitu memberikan 
dukungan yang maksimal kepada calon yang dianggap mampu membawa 
Soppeng yang jauh lebih baik dimasa yang akan datang, komunitas induk 
yaitu 72 yang terbentuk dengan massa yang cukup besar di seluruh 
Kabupaten Soppeng kemudian anggota kelompok komunitas tersebut juga 
bahkan membentuk lagi kelompok-kelompok kecil yang ada di desa 
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masing-masing yang dibentuk berdasarkan lingkungan yang sama. Jadi 
jumlah kelompok-kelompok yang terbentuk dimasyarakat tidak terhitung 
jumlahnya. Peran komunitas tersebut jika dilihat dari konsep yang 
digunakan merupakan  bagian dari konsep partisipasi karena adanya 
kesadaran  dari masing-masing anggota komunitas bergerak untuk 
memberikan dukungan yang maksimal kepada calon meskipun tanpa ada 
arahan langsung dari calon dan jumlah komunitas yang terbentuk cukup 
besar dengan kesadaran dari masyarakat dan kelompok itu sendiri, 
kelompok tersebut memberikan dukungan yang maksimal berdasarkan 
tentang apa yang baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, komunitas-
komunitas yang berperanperan dalam lingkup eksternal secara garis 
besarnya dapat dibagi menjadi 4 kelompok yaitu: 
5.1.2.1 Peran Komunitas Barak 72 dalam Sosialisasi dan 
Kampanye. 
Peran yang dilakukan komunitas-komunitas tersebut cukup banyak 
dalam mendukung AKAR-SUPER pada pilkada tahun 2015, keterlibatan 
komunitas dalam memberikan suara H. A. Kaswadi Razak-Supriansa 
memang terbilang cukup besar, karena jumlah anggota komunitas tersebut 
yang cukup banyak bahkan hampir di seluruh wilayah, dan sudah dikenal 
luas oleh masyarakat umum sehinnga memudahkan komunitas dalam 
memperoleh dukungan dari masyarakat. Peran komunitas yang dilakukan 
dalam memperoleh dukungan untuk A. Kaswadi Razak- Supriansa bukan 
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hanya dalam lingkungan anggota komunitas tertentu, akan tetapi disinilah 
komunitas berperan langsung untuk terjun langsung ke masyarakat untuk 
mensosialisasikan calon kepala daerah dalam menghadapi pilkada. Berikut 
hasil wawancara dengan Sunir, anggota komunitas pemuda Barak 72 
(Barisan Akar 72). 
“..... saya bergabung dengan komunitas ini sejak pilkada 
sebelumnya kegiatan yang paling sering kami lakukan adalah 
kompoi dan kampanye menjelang pelaksanaan pilkada, selain 
kegiatan tersebut kami juga para anggota kelompok sering 
mensosialisasikan visi dan misi A. Dulli dalam memimpin 
Soppeng yang lebih baik dimasa mendatang baik dalam 
kelompok maupun dalam mengajak pemuda lain untuk 
bergabung hahaha.....” 
 Penuturan Sunir di atas, tampak jelas bahwa selain berperan dalam 
memperoleh dukungan dalam kelompok komunitas keluarga besar AKAR 
72 itu sendiri, anggota komunitas juga mengupayakan dukungan untuk 
memaksimalkan potensi yang dimiliki seluruh anggota komunitas, sehingga 
memungkinkan untuk memperoleh dukungan politik secara lebih maksimal. 
Anggota komunitas yang juga berperan dalam mensosialisasikan nama A. 
Kaswadi Razak dilakukan secara maksimal supaya masyarakat dapat lebih 
mengenal calon yang akan mereka pilih pada pilkada terutama didaerah-
daerah terpencil, disinlah komunitas juga sangat membantu A. Kaswadi 
Razak-Supriansa. Berikut hasil wawancara dengan Pak Mursalin selaku 
anggota komunitas serta tim sukses pemenangan AKAR-SUPER. 
“..... yang saya ketahui program-program yang sering kami 
lakukan termasuk sosialisasi tentang visi dan misi A. Dulli, 
sebelum itu komunitas tersebut mensosialisasikan dulu nama 
A. Kaswadi Razak bahwa beginilah sosok A. Kaswadi Razak 
karena banyak juga masyarakat yang mengetahui hanya nama 
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A. Dulli bukan A. Kaswadi Razak di masyarakat bawah itu 
hanya mengetahui sekedar nama A. Dulli, disinilah komunitas 
mensosialisasikan nama beliau serta menyampaikan dan 
membenarkan wacana-wacana atau isu-isu negatif tentang A. 
Dulli termasuk waktu kakak beliau A. Harta Sanjaya menjabat 
sebagai bupati dengan banyak julukan-julukan negatif, jadi 72 
ini punya peran turun ke masyarakat supaya kita memberikan 
pemahaman kepada masyarakat bahwa apa yang selama ini 
orang isukan itu tidak benar.....” 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat tergambar bahwa 
peran anggota komunitas aktif bergerak dalam menggalang dukungan lebih 
banyak terutama dikalangan masyarakat menengah kebawah, disinilah 
peran aktif komunitas betul-betul terjun langsung untuk mensosialisasikan 
nama A. Kaswadi Razak-Supriansa di semua kalangan masyarakat serta 
komunitas tersebut juga berusaha memperbaiki citra buruk yang dapat 
menghambat dukungan masyarakat kepada A. Dulli dengan cara 
menjelaskan kepada masyarakat mengenai wacana yang dianggap dapat 
mempengaruhi pilihan masyarakat. Dengan cara tersebut dianggap cukup 
berhasil untuk mempengaruhi masyarakat, mensosialisakan nama serta 
visi dan misi calon dalam membangun Kabupaten Soppeng diharapkan 
agar masyarakat benar-benar memilih pemimpin yang berkualitas. Berikut 
hasil wawancara dengan masyarakat terkait sosialisasi yang dilakukan 
anggota komunitas, dan yang berhasil diwawancarai adalah ibu Nurhayati 
yang diwawancara pada tanggal 28 Mei 2016 di Salaonro. 
“..... Saya memilih A. Dulli karena kebetulan dirumah anak-anak 
remaja sering kumpul, dan pada saat itu mereka melakukan 
kumpul bareng, mereka sering bercerita tentang pemilu, dan 
mengatakan kalau mau petani sejahtera pilih saja A. Dulli 
karena salah satu misi A. Dulli itu adalah untuk 
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mensejahterahkan petani, jadi saya memilih dia pada saat 
pemilu.....” 
 Dari hasil wawancara langsung dengan masyarakat dapat 
disimpulkan bahwa komunitas memang aktif melakukan pendekatan 
dengan masyarakat untuk mensosialisasikan A. Kaswadi di semua 
kalangan masyarakat. Selain mendapatkan dukungan melalui sosialisasi 
visi misi komunitas juga menggunakan cara memperoleh dukungan dengan 
sistem kekerabatan dimana kerabat ikut mengambil peran dalam kelompok 
komunitas sehingga minimal dapat memberikan dukungan kepada calon 
melalui dukungan dari kerabat terdekatnya, berikut hasil kutipan 
wawancara dengan Kamariang salah satu masyarakat yang mendukung A. 
Kaswadi karena pengaruh dari kerabat terdekat. 
“..... awalnya saya juga merasa bingung mau memilih siapa 
karena kedua calon tidak saya kenal, tapi waktu itu ada acara 
makan-makan di rumah keluarga, kebetulan salah satu 
keluarga saya termaksuk dalam anggota komunitas 72, pada 
saat kami berkumpul diacara itu dia mengatakan, “ingat-ingat 
maka kasi’na ku mappileni” yang artinya ingat-ingat saya kalau 
mau memilih pada pilkada dengan memilih A. Kaswadi. Jadi 
saya memilih A. Dulli berdasarkan saran dari keluarga......” 
 Hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa hubungan 
kekerabatan juga efektif memberikan dukungan dalam memenangkan A. 
Kaswadi pada pilkada, karena dengan banyaknya anggota komunitas yang 
bergerak dapat mempengaruhi masyarakat minimal yang menjalin 





5.1.2.2 Peran Komunitas Malucca 72 dalam Menjaga politik 
uang 
Pelaksanaan pemilu disetiap daerah di Indonesia masih rawan sekali 
terjadi politik uang, hal tersebut mengakibatkan pembangunan masih belum 
berkembang baik pembangunan kota, maupun pembangunan daerah. 
Untuk memperbaiki citra politik yang selama ini dianggap buruk oleh 
sebagian besar masyarakat, pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah 
secara serentak tahun 2015 yang dilaksanakan di Kabupaten Soppeng 
dengan pelaksanaan demokrasi secara jujur dan adil bagi seluruh 
masyarakat Soppeng. Hadirnya komunitas sebagai pendukung dalam 
pelaksanaan pilkada cukup membantu dalam keterlibatan jumlah 
komunitas yang begitu besar untuk mencegah terjadinya politik uang yang 
dapat menghambat proses demokrasi yang bersih. Kelompok komunitas 
juga berperan membentuk kelompok-kelompok komunitas kecil yang 
dibentuk karena adanya persamaan tujuan yang ingin dicapai masing-
masing dari setiap kelompok sehingga ini sesuai dengan teori kelompok 
yang digunakan.  Berikut potongan hasil wawancara dari Sadar selaku 
anggota komunitas Malucca 72, yang diwawancarai pada tanggal 22 mei di 
tetewatu. 
“.....kami biasanya berkumpul dibengkel, malucca ini kan 
merupakan komunitas anak-anak motor, kebetulan saya 
menjalankan bengkel motor dirumah, kami mendukung A. Dulli 
karena beliau juga memiliki kecintaan dengan otomotif 
sehinnga kami dan beliau dekat, adapun peran kami pada 
pilkada kemarin adalah kami tidak pernah mengarahkan 
masyarakat pada pilihan tertentu dan memaksa masyarakat 
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memilih salah satu calon tersebut, kami hanya mengarahkan 
dan memberi tahu agar memilih calon yang betul-betul bisa 
bertanggungjawab dan tidak lalai dalam tugasnya, dan kami 
berperan secara sukarela karena kami sadar akan masa depan 
tanah kelahiran kami haha, serta kami juga menjaga orang-
orang yang hanya ingin memecah belah dan mengadu domba 
masyarakat serta kami sering berkumpul di perbatasan untuk 
menjaga agar tidak terjadi politik uang dari pihak lawan serta 
mengamankan data pemilih.....” 
Kutipan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa komunitas 
hanya mensosialisasikan visi dan calon dan hanya memberikan arahan-
arahan tentang bagaimana memilih calon kepada daerah yang baik tanpa 
harus mengharapkan sesuatu seperti pembagian uang, sembako, dan lain-
lain, supaya masyarakat bisa memilih sesuai hati nuraninya tanpa ada 
tekanan dari pihak lain. Apa yang dilakukan komunitas tersebut dapat 
dibilang berhasil untuk mempengaruhi masyarakat untuk memilih calon. 
Berikut hasil wawancara dengan Pak Mursalin sebagai anggota komunitas 
petani 72 yang diwawancara pada tanggal 6 mei 2016 di salaonro. 
“..... kegiatan yang kami lakukan sebagai tim waktu itu 
termasuk bahwa yang di lawan A. Kaswadi Razak itu adalah 
putra bupati yang dekat dengan kekuasaan dan Lutfi Halide ini 
besan Gubernur dan selaku dinas pertanian tanam pangan 
yang memiliki kekuasaan politik super power, maka kita selalu 
bikin kelompok-kelompok untuk mengantisipasi ke Panwas, 
KPU, untuk melakukan kegiatan pilkada ini dengan adil, jujur, 
tidak ada interpensi dengan memperketat pengawalan pada 
waktu itu, yang kita laksanakan juga untuk mengawasi setiap 
ada pembagian sembako, amplop , tim serta anggota 
komunitas turun langsung mensosialisasikan kepada 
masyarakat, bahkan masyarakat juga membantu kita untuk 
memantau gerak-gerik lawan sehingga mulus jalannya pilkada, 
begitulah kira-kira yang kami dan anggota lakukan....” 
Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa memang komunitas 
dan semua tim bekerja sama untuk memantau langsung ke masyarakat 
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agar tidak terjadi politik uang dari pihak lawan, dengan memantau di tempat 
pemungutan suara serta KPU karena banyaknya komunitas yang terbentuk 
sehingga memungkin semua anggota untuk mengawasi jalannya pilkada 
yang jujur dan adil. Komunitas juga mensosialisasikan langsung kepada 
masyarakat bahwa memilih dengan uang itu tidak sesuai dengan prinsip 
dasar demokrasi hal tersebut dijelaskan kepada masyarakat agar mereka 
dapat lebih memahami bagaimana berjalannya demokrasi. Berikut kutipan 
hasil wawancara terkait hal tersebut dengan bapak A. Yusran di 
Marioriwawo yang di wawancarai pada tanggal 7 mei 2016. 
“..... kita sadar kita tidak punya uang tetapi kembali pada 
persoalan konsolidasi politik yang dilakukan A. Kaswadi 
sehingga dikenal di masyarakat. Inilah yang kami lakukan 
dengan membangkitkan semangat ketidakmemiliki uang itu, 
karena kita tidak memiliki uang maka kita bangun komunikasi 
dengan masyarakat bahwa tanpa uangpun kita harus tunjukkan 
bahwa tanpa uangpun kita bisa menang, dengan cara kita 
menghambat orang-orang yang memiliki uang dan kita 
berusaha memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa 
kalau anda mau mendapatkan pembangunan yang maksimal 
maka kita harus memilih tanpa uang, serta memilih dengan 
uang itu adalah cara memilih yang tidak sehat dan tidak jujur, 
.....” 
Hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 
pemilihan yang selama ini rentan sekali terjadi money politik yang hampir 
terjadi disetiap ada pemilu di Indonesia, tetapi di Kabupaten Soppeng 
dengan banyaknya komunitas yang terlibat hampir dapat mengendalikan 
agar tidak terjadi money politik atau politik uang disetiap penyelenggaraan 
pilkada, hal ini dapat dikatakan cukup berhasil dengan sasaran turun 
langsung untuk menghimbau kepada masyarakat bahwa memilih dengan 
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uang itu justru akan menghabat pembangunan di Kabupaten Soppeng 
sehingga kurang maksimal seperti sebelumnya. Peran komunitas untuk 
terjun langsung kemasyarakat cukup besar dibandingkan partai politik, 
meskipun tidak dapat dipungkiri peran partai politik juga dibutuhkan, karena 
tanpa partai juga sebagai kendaraan politik menuju pilkada akan sulit. 
Berikut kutipan wawancara dengan Pak syamsuddin  selaku anggota partai 
golkar serta anggota komunitas Densus 72. 
“..... komunitas juga cukup berperan untuk menjaga agar tidak 
terjadi money politik dan tidak terjadi pemaksaan, karena 
andaikan komunitas tidak bergerak, saya kira rapuh juga terjadi 
money politik dan kecurangan-kecurangan lainnya, dan saya 
kira partai tidak bisa mengakomodir semua itu, karena ini 
komunitas yang bergerak maka jadilah, anggota komunitas 
begadang setiap malam untuk menjaga hal-hal yang tidak 
diinginkan....” 
Kutipan hasil wawncara diatas maka dapat dipahami, bahwa dalam 
pelaksanaan pilkada yang mengantarkan A. Kaswadi Razak sebagai 
kepala daerah tidak lepas dari peranan komunitas-komunitas yang dibentuk 
maupun yang terbentuk secara alami, terbentuknya komunitas tersebut dan 
ikut berperan sehingga pelaksaan pilkada dapat berjalan dengan jujur dan 
adil, dan dapat dipahami bahwa jika hanya partai pendukung yang harus 
turun langsung untuk mengawasi kemasyarakat itu akan sulit, karena 
terbatasnya jumlah anggota, akan tetapi karena dukungan dari anggota 
setiap komunitas sehingga hal tersebut dapat dicapai.  
Pak Syamsuddin juga menambahkan Karena lebih efektifnya 
komunitas dalam berhadapan langsung dengan masyarakat, maka tidak 
menutup kemungkinan anggota partai pendukung juga masing-masing 
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memiliki komunitas karena komunitas dapat diterima lebih terbuka oleh 
masyarakat. 
“..... untuk parpol saya kira tidak terlalu signifikan meskipun 
orang-orang parpol juga memiliki komunitas-komunitas, 
meskipun partai politik luar biasa pengaruhnya tetapi atas 
nama partai itu perlu dikaji, karena yang paling penting bagi A. 
Dulli itu adalah komunitas yang secara alami terbentuk tapi 
tanpa partai politik juga saya kira akan pincang juga, dan yang 
menjadi tonggak itu adalah komunitas. Saya sendiri dengan 
latar belakang partai golkar lebih memilih membentuk 
komunitas, bahkan pendukung diluar anggota Densus 72 
membentuk komunitas berdasarkan nama saya, mereka 
mencetak stiker dengan tulisan syam community, karena yang 
kita takutkan itu ketika berhadapan langsung dengan 
masyarakat yang awalnya mendukung calon yang disarankan 
tetapi dengan latar kami yang dari partai mereka akan sulit 
untuk menerima keberadaan partai politik, karena ketika kita 
berbicara mengenai partai itu sedikit sensitif dimasyarakat, 
karena mungkin masih ada janji-janji partai yang belum 
terelisiasikan kemasyarakat, sehinnga kami lebih memilih 
membentuk komunitas .....” 
 Hasil wawancara menurut pemahaman peneliti bahwa, dukungan 
terhadap A. Kaswadi Razak mengalir dari para pemuda yang tergabung 
dalam komunitas, semua anggota komunitas menyatakan diri bersatu dan 
siap memenangkan A. Dulli tersebut, besarnya peranan komunitas 
memang sangat memberikan pengaruh yang cukup signifikan, bahkan dari 
kalangan partai politik juga banyak memilih untuk membentuk komunitas 
demi memenangkan calon yang di usungnya. 
5.1.2.3 Peran Komunitas petani 72 Sebagai Relawan 
Elektabilitas A. Kaswadi Razak di kabupaten Soppeng memang 
cukup tinngi, hal tersebut dibangun dengan masyarakat jauh sebelum 
pilkada berlangsung, kelompok komunitas hanya berperan untuk menjaga 
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apa yang sudah dicapai A. Dulli selama ini sehingga tidak muncul berbagai 
wacana negatif. Berbagai macam cara yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok komunitas untuk memenangkan calon, karena kelompok tersebut 
terbentuk dari berbagai lapisan masyarakat sehingga terbentuknya secara 
alami dan murni tanpa ada kontrak politik sebelumnya dari calon yang akan 
didukungnya, kelompok komunitas tersebut mendukung dengan inisitif dari 
kelompok itu sendiri, biaya yang digunakan bahkan merupakan biaya dari 
kelompok komunitas itu sendiri, dengan mengumpulkan dana dari kotak 
amal, sehingga dapat dikatakan bahwa komunitas tersebut menggunakan 
istilah sebagai relawan dalam memberikan dukungannya. Berikut hasil 
wawancara dengan bapak A. Yusran yang diwawancarai pada tanggal 7 
mei di pasar Takkalala kecamatan Marioriwawo. 
“.....ya komunitas dalam memberikan dukungan terus dia 
memang berperan sebagai relawan istilahnya kami disini, bergerak 
sendiri-sendiri orang tanpa komando, tanpa biaya dari atas, biayanya 
itu kami usahakan sendiri.....” 
Kutipan hasil wawancara diatas dapat disimpulan bahwa untuk 
memaksimalkan dukungan kepada A. Dulli komunitas yang berada diluar 
struktur tim pemenangan juga ikut berperan sebagai relawan A. Kaswadi. 
Kegiatan yang dilakukan relawan tersebut juga terlibat langsung ke 
masyarakat, adapun kegiatan yang dilakukan komunitas para relawan 
tersebut diantaranya adalah, bakti sosial, menjaga perbatasan, monitoring 
evaluasi, dan lain-lain. Berikut hasil wawncara dengan Pak Mursalin selaku 
anggota komunitas petani 72  yang diwawancarai pada tanggal 6 mei 2016. 
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“..... kami terjun langsung ke masyarakat dengan berbagai 
kegiatan rutin yang kami lakukan itu diantaranya adalah bakti 
sosial, seperti donor darah, pengobatan gratis, membantu 
petani jika ada kesulitan yang mereka alami, terutama ketika A. 
Dulli menjabat sebagai ketua DPRD, jadi kami dari sahabat 
petani termasuk disaat terjadi kelangkaan pupuk jadi kami 
berperan untuk menyampaikan aspirasi kami kepada beliau 
melalui DPRD kemudian beliau yang menindaklanjuti dan 
memperjuangkan aspirasi kami termasuk bantuan-bantuan 
lainya.....” 
Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran 
komunitas yang bergabung sebagai relawan adalah lebih banyak 
melakukan pendekatan dengan masyarakat untuk lebih menjalin 
komunikasi yang intens. Popularitas A. Kaswadi selama ini sudah cukup 
dikenal di masyarakat tetapi terkadang menjelang pilkada banyak pihak-
pihak mencoba untuk melemparkan berbagai wacana yang dapat 
merugikan calon yang didukung, sehingga tugas komunitas disini sangat 
berperan untuk menjaga data pemilih dan jumlah suara. Berikut wawancara 
dengan Pak A. Yusran selaku tim sukses sekaligus anggota komunitas 
yang diwawancarai di Marioriwawo. 
“..... Apa yang dicapai AKAR kemarin itu tidak lepas peran A. 
Kaswadi atas kekalahan pada pilkada 5 tahun yang lalu, dan 
dia tidak pernah berhenti bekerja dan tidak pernah berhenti 
membangun komunikasi dengan masyarakat, yang kedua 
peran saya disini hanya menjaga apa yang pernah beliau 
lakukan, hanya mempertahankan saja, cukup sederhana, jadi 
kami betul-betul menjaga perbatasan dan jumlah suara yang 
sudah memihak ke A. Dulli yang sudah beliau pelihara selama 
5 tahun lalu.....” 
Kutipan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa, komunitas 
juga berperan untuk menjaga nama baik A. Dulli dikalangan masyarakat, 
menjaga perbatasan yang di maksud agar supaya tidak terjadi pembekakan 
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jumlah suara dengan menjaga data pemilih, jadi komunitas tersebut 
melakukan kegiatan rutin untuk memantau jika ada pemilih yang tidak 
terdaftar di KPU akan tetapi ikut memilih, hal-hal tersebut dikawal ketat oleh 
anggota komunitas. Adapun peran lain yang dilakukan komunitas untuk 
lebih memaksimalkan dukungan kepada calon adalah dengan melakukan 
door to door (rumah ke rumah) hal tersebut dilakukan untuk lebih 
meyakinkan masyarakat, dengan mengarahkan untuk memilih calon yang 
betul-betul bertanggungjawab, namun tidak ada pemaksaan didalamnya.  
5.1.2.4 Peran komunitas keagamaan dalam memobilisasi pemilih. 
Peran kerabat dalam memenangkan A. Kazwasi juga cukup besar, 
untuk lebih memaksimalkan dukungan untuk beliau bukan hanya 
komunitas-komunitas umum yang dibentuk bahkan juga komunitas 
keagamaan, komunitas tersebut didominasi oleh kelompok ibu-ibu majelis 
taklim serta remaja masjid. Berikut hasil wawancara dengan ibu indra 
selaku ibu Desa Masing yang merupakan salah satu anggota komunitas 
majelis taklim. 
“.....setiap malam jum’at itu ibu-ibu desa sekabupaten 
Soppeng biasa diundang oleh istri A.Kaswadi Razak untuk 
melakukan pengajian di rumah beliau, kebetulan saya dan istri 
beliau cukup dekat dan ibu juga masih merupakan keluarga 
jauh saya. sehingga biasa saya dan remaja-remaja masjid 
Desa Masing sering kesana, kegiatan yang dilakukan seperi 
kajian-kajian agama, setelah selesai pengajian biasa 
dilanjutkan dengan mensosialisasikan bapak A.Dulli mengenai 
visi dan misi beliau untuk memimpin Soppeng kedepan ....” 
Hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
dukungan A. Kaswadi pada pilkada tahun 2015 juga dipengaruhi oleh 
77 
 
komunitas keagamaan yang bukan hanya terdiri dari ibu-ibu tapi juga 
remaja-remaja masjid, jadi popularitas A. Dulli memang sangat dikenal di 
masyarakat, serta keluarga-keluarga dekat beliau memang cukup berperan 
besar dalam memenangkannya pada pilkada, dukungan kerabat yang 
begitu besar juga turut memberikan dukungan lebih dan hubungan 
kekerabatan berdasarkan pada hubungan A. Kaswadi yang memang 
sangat dekat kepada masyarakat sejak menjadi ketua DPRD Kabupaten 
Soppeng. Berikut hasil wawancara dengan pemuda remaja masjid Jabal 
Nur Bila Alam Nur yang diwawancarai pada tanggal 29 mei 2016. 
“.....saya sudah aktif menjadi pengurus masjid sejak A. Dulli masih 
menjadi Ketua DPRD Kabupaten Soppeng, saya memang mengenal beliau 
karena beliau seringkali membantu masyarakat, sejak beliau mencalonkan 
diri mencalonkan diri menjadi calon bupati di Soppeng kebetulan kami 
remaja masjid dan kelompok ibu-ibu pengajian sering di undang kerumah 
beliau sekedar melakukan pengajian setiap malam jum’at dirumah beliau, 
keramahan dan kedekatannya kepada masyarakat membuat saya 
mendukung A. Dulli....” 
 Kutipan wawancara diatas penulis dapat memahami bahwa 
kelompok-kelompok remaja masjid juga memberikan dukungan yang 
maksimal kepada A. Kazwadi, sehingga apa yang dicapai beliau pada 
pilkada itu merupakan kerjasama yang baik antara masyarakat, kelompok 
komunitas pemuda maupun komunitas-komunitas keagamaan serta peran 








Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab 
ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dan saran yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Pertama yaitu kesimpulan mengenai peran 
komunitas dalam memenangkan A. Kaswadi Razak-supriansa pada pilkada 
di Kabupaten Soppeng tahun 2015, kedua, saran yang berisi masukan yang 
sifatnya membangun, keduanya aspek tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut. 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan 
bahwa konsep yang paling dominan dengan hasil penelitian adalah konsep 
partisipasi karena kelompok-kelompok komunitas 72 rata-rata memberikan 
dukungan kepada A. Kaswadi Razak berdasarkan inisiatif sendiri, 
banyaknya komunitas yang terbentuk dari berbagai lapisan masyarakat 
karena adanya satu tujuan yang sama untuk mendukung A. Kaswadi 
sehingga jumlah komunitas yang terbentuk sangat banyak mulai dari 
komunitas besar yang dikenal luas dimasyarakat sampai komunitas kecil 
hanya dalam lingkungan desa jumlahnya tidak terhitung semua komunitas 
tersebut merupakan relawan dan merupakan bentuk partisipasi masyarakat 
secara sadar tanpa ada kontrak politik didalamnya. Meskipun komunitas 
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tersebut juga banyak yang mendukung berdasarkan karena konsep 
kekerabatan serta konsep kelompok. 
 Keterlibatan komunitas dalam pelaksanaan pilkada di Kabupaten 
Soppeng adalah untuk memberikan dukungan kepada H. A. Kaswadi 
Rasak-Supriansa, adapun peran yang dilakukan komunitas pemuda dalam 
memenagkan calon dapat di uraikan menjadi dua, yaitu peran internal 
komunitas dan peran eksternal komunitas pemuda: 
Peran Internal Kelompok-Kelompok Komunitas pemuda 72 dalam 
pelaksanaan pilkada yang cukup berperan dalam memaksimalkan 
dukungan untuk memenagkan A. Kaswadi Razak dan Supriansa adalah, 
peran dalam lingkup anggota komunitas yaitu memperbaiki cara kerja tim, 
dengan melakukan perbaharuan strategi dari kegagalan pada pilkada 
sebelumnya, apa yang dianggap positif oleh anggota komunitas tetap 
dipertahankan, dan yang dianggap negatif diperbaiki kembali, semua 
anggota komunitas hanya lebih banyak melakukan komunikasi dan 
pendekatan antara sesama anggota tim komunitas, sehingga terjalin 
kerjasama tim yang menyatukan perbedaan-perbedaan dan tecipta 
solidaritas yang tinggi, solidaritas tersebut terbentuk berdasarkan 
solidaritas sosial masyarakat yang memang konsisten memberikan 
dukungan, serta komunitas juga melakukan pertemuan rutin untuk 
mengevaluasi strategi yang akan digunakan dilapangan. Untuk 
memaksimalkan dukungan Semua anggota dan keluarga besar komunitas 
pemuda 72 diperkuat terlebih dahulu sebelum terjun ke masyarakat. 
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Peran Eksternal Komunitas pemuda 72 Selain peran internal, 
komunitas juga berperan di luar lingkup anggota komunitas, adapun peran 
yang dilakukan untuk memperoleh dukungan adalah dengan terjun 
langsung kemasyarakat mensosialisasikan visi dan misi calon kepala 
daerah, hal tersebut dilakukan ke seluruh lapisan masyarakat dan 
memberikan pemahaman program kerja kepala daerah dalam membangun 
Kabupaten Soppeng kedepan, peran selanjutnya yaitu, menjaga politik 
uang, komunitas terun langsung kemasyarakat menjaga setiap daerah 
sehingga tidak terjadi money politik, dengan meyakinkan langsung kepada 
masyarakat bahwa memilih dengan uang itu merupakan cara memilih yang 
tidak sehat dan tidak jujur dan menyarankan kepada masyarakat memilih 
sesuai hati nurani. Dalam memberikan dukungan mereka kepada A. 
Kaswadi dan Supriansa, komunitas tersebut hanya merupakan sebatas 
relawan, tanpa ada unsur kepentingan dan kontrak politik didalamnya, 
banyaknya jumlah komunitas dari berbagai daerah dan lapisan 
masyarakan, komunitas tersebut terbentuk secara alami tanpa ada unsur 
paksaan didalamnya.  
6.2 Saran. 
Indonesia dengan sistem demokrasi yang menerapkan pemilihan umum 
didalamnya, sehingga menuntut masyarakat untuk lebih cerdas dalam 
memilih pemimpin yang dapat bertanggung jawab, keberhasilan seorang 




 Komunitas pemuda 72 dengan massa yang cukup besar di 
Kabupaten Soppeng seharusnya mampu menjaga konsistensi dalam 
masyarakat dan lebih mendorong masyarakat untuk menjadi pemilih yang 
cerdas, agar tetap menjaga jalannya pemilihan umum yang jujur dan adil 
sehingga tidak terjadi kecurangan-kecurangan dalam pemilu yang masih 
sering terjadi bukan hanya dalam pelaksanaan pilkada saja, akan tetapi 
dalam setiap pelaksanaan pemilihan umum, demi terwujudnya negara 
Indonesia sebagai negara demokrasi untuk mengantisipasi terjadi 
kecurangan dalam pelaksanaan pilkada komunitas harus berperan 
memberikan pendidikan politik kepada masyarakat bukan hanya pada saat 
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Penelitian 
KETERLIBATAN KOMUNITAS PADA PILKADA DI KABUPATEN 
SOPPENG TAHUN 2015 
KOMUNITAS 
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Jenis kelamin : 
4. No. Hp : 
5. Pendidikan: 
6. Komunitas : 
7. Sejak kapan anda tergabung dalam komunitas tersebut.? 
8. Apa saja kegiatan rutin yang dilaksanakan anggota komunitas anda 
tersebut.? 
9. Apakah anda dan komunitas sering berdiskusi mengenai politik/ 
pilkada ketika berkumpul.? 
10. Apakah komunitas anda terlibat dalam pelaksanaan pilkada 
Kabupaten Soppeng 2015.? 
11. Apakah dalam komunitas biasa mengarahkan masyarakat pada 
pilihan tertentu.? 
12. Apakah komunitas anda berperan dalam memenangkan calon 
secara sukarela .? 
13. Apa peran yang dilakukan anggota kelompok komunitas anda 
dalam pelaksanaan pilkada di Kabupaten Soppeng tahun 2015.? 
14. Apa alasan komunitas anda mendukung calon kepala daerah 
tertentu.? 
15. Apakah komunitas anda memiliki tugas tertentu dalam 
memenangkan calon kepala daerah.? 
16. Bagaimana strategi anda dalam memenangkankan pasangan calon 
kepala daerah dalam pilkada.? 
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17. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi anda sehingga 





2. Jenis kelamin: 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. No. Hp : 
4. Umur : 
5. Agama : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Pekerjaan : 
8. Apakah saudara(i) sudah pernah ikut pemilihan umum sebelumnya? 
9. Apakah Anda sudah terdaftar sebagai pemilih dalam Pemilukada 2015 
? 
10. Apakah informasi mengenai Pemilukada 2015 penting untuk Anda 
ketahui ? 
11. Apakah bapak/ibu mengenal calon kepala daerah yang akan anda 
pilih? 
12. Apakah saudara(i) sering mengikuti sosialisasi/kampanye yang di 
selenggarakan oleh calon kepala daerah menjelang pemilikada.? 
13. Apakah anda  memperhatihatikan visi dan misi yang di sampaikan 
para calon pada saat melakukan sosialisasi atau kampanye? (jika ya ) 
apakah anda terpengaruh ? 
14. Kegiatan apa saja yang sering anda ikuti menjelang pemilihan kepala 
daerah? 
15. Apakah anda mengenal komunitas2 tertentu (sebutkan).?  
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16. Apakah ada kelompok atau komunitas tertentu yang 
mensosialisasikan mengenai kelebihan masing-masing calon.? 
17. Apakah anda atau anggota keluarga begabung pada kelompok 
komunitas tertentu.? 
18. Apakah komunitas tersebut mengarankan anda pada pilihan tertentu.? 





















Lampiran 2. Dokumentasi penelitian 
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